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Paket 1
KONSEP DASAR TERJEMAH

Pendahuluan

Perkuliahan pada paket ini difokuskan pada konsep dasar terjemah.
Kajian dalam paket ini meliputi pengertian terjemah, pengertian penerjemah dan
karakteristik terjemah. Paket ini sebagai pengantar paket-paket sesudahnya,
sehingga paket ini merupakan paket yang paling dasar.

Dalam paket 1 ini, mahasiswa akan mengkaji pengertian terjemah dari
berbagai perspektif, memahami pengertian penerjemah serta mengidentifikasi
karakteristik terjemah berdasarkan sifat-sifat dasarnya. Sebelum perkuliahan
berlangsung, dosen menampilkan slide berbagai definisi terjemah dan
penerjemah serta beberapa Kkarakteristik terjemah untuk memperjelas
pemahaman mahasiswa terhadap konsep dasar terjemah. Mahasiswa juga diberi
tugas untuk membaca uraian materi dan mendiskusikannya dengan panduan
lembar kegiatan. Dengan dikuasainya dasar-dasar dari paket 1 ini diharapkan
dapat menjadi modal bagi mahasiswa untuk mempelajari paket selanjutnya.

Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat penting.
Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa LCD dan laptop
sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat memperlancar perkuliahan
serta whiteboard, kertas plano, spidol dan isolasi perekat sebagai media
menuangkan ringkasan rumusan materi perkuliahan.

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
Kompetensi Dasar
Mahasiswa mendeskripsikan konsep dasar terjemah

Indikator
Pada akhir perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat:
1. Menjelaskan pengertian terjemah
2. Menjelaskan pengertian penerjemah
3. Mengidentifikasi karakteristik terjemah

Waktu
2x50 menit



Materi Pokok

1. Pengertian terjemah

2. Pengertian penerjemah
3. Karakteristik terjemah

Kegiatan Perkuliahan
Kegiatan awal (15 menit)
1.Brainstorming dengan mencermati slide berbagai definisi terjemah,
definisi penerjemah dan karakteristik terjemah
2. Penjelasan pentingnya mempelajari paket 1
Kegiatan Inti (70 menit)
1. Membagi mahasiswa dalam 4 kelompok
2. Masing-masing kelompok mendiskusikan shu tema:
Kelompok 1: Pengertian terjemah
Kelompok 2: Pengertian penerjemah
Kelompok 3: Karakteristik terjemah
3. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok
4.Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain memberikan klarifikasi
5.Penguatan hasil diskusi dari dosen
6.Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk menanyakan
sesuatu yang belum paham atau menyampaikan konfirmasi

Kegiatan Penutup (10 menit)
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat
3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa

Kegiatan Tindak Lanjut (5 menit)
1. Memberi tugas latihan

2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya

Lembar Kegiatan



Mengumpulkan data berbagai pengertian terjemah dan penerjemah,
membandingkan dan mencari persamaan dan perbedaannya serta menganalisa
karakteristik terjemah.

Tujuan

Mahasiswa dapat mengumpulkan dan membandingkan berbagai
pengertian terjemah dan karakteristiknya dan pengertian penerjemah untuk
membangun pemahaman tentang Konsep Dasar Terjemah melalui kreatifitas
ungkapan ide dari anggota kelompok yang dituangkan dalam bentuk hasil
rumusan diskusi kelompok.

Bahan dan Alat
Whiteboard, spidol, kertas plano dan isolasi perekat

Langkah Kegiatan

1.Pilinlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep hasil
kerjal

2. Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota kelompok!

3.Tulislah hasil diskusi dalam bentuk ringkasan rumusan diskusi
kelompok!

4. Tulislah hasil kerja kelompok di papan whiteboard!

5. Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi!

6. Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, dengan waktu
masing-masing + 5 menit!

7. Berikan tanggapan/klarifikasi dari presentasi!

Uraian Materi

KONSEP DASAR TERJEMAH
Pengertian Terjemah
Studi tentang terjemah telah marak dilakukan, dan sampai sejauh ini
masih diperdebatkan tentang statusnya sebagai seni atau ilmu. Para ilmuwan
bahasa tak dapat dielakkan harus melakukan pendekatan terhadap terjemah dari
sudut pandang ilmiah. Berusaha mendeskripsikan secara objektif fenomena



terjemah sekalipun di sisi lain masih diperdebatkan bahwa terjemah juga
merupakan seni sehingga tidak selalu sesuai dengan penjelasan ilmiah objektif.

Terjemah telah banyak didefinisikan oleh banyak ilmuwan bahasa dengan
berbagai definisi, di antaranya adalah:

Terjemah adalah memindah pesan yang terkandung dalam suatu teks
dalam bahasa tertentu ke dalam bahasa lain dengan teks yang sepadan. ( Roger
T. Bell. 1993. Translation and Translating: Theory and Practice. New York:
Longman. Hal. 6)

Kesepadanan teks dalam beberapa bahasa bisa saja terjadi dalam berbagai
tingkatan baik secara keseluruhan atau sebagian. Kesepadanan meliputi aspek
kesepadanan konteks, semantis, gramatikal dan leksikal atau kesepadanan di
tingkat kata, frase dan kalimat.

Definisi lain terjemah sebagai alternatif definisi yang memberikan
perbedaan antara terjemah sebagai proses dan terjemah sebagai hasil adalah
terjemah merupakan sebuah proses atau hasil dari memindah informasi dari
suatu bahasa ke dalam bahasa lain yang bertujuan untuk meniru setepat
mungkin seluruh bentuk gramatikal dan leksikal dari ”"bahasa sumber” dengan
mencari padanannya dalam bahasa target” dan dalam waktu yang bersamaan
seluruh informasi faktual yang terkandung dalam teks yang diterjemahkan harus
tetap terpelihara keutuhannya di dalam hasil terjemahan. (Roger T. Bell. 1993.
Translation and Translating: Theory and Practice. New York: Longman. Hal.

13)

Definisi di atas menegaskan bahwa terjemah memiliki dua arti yang
berbeda yaitu terjemah sebagai proses menerjemah yang lebih menekankan arti
sebuah aktifitas dan terjemah sebagai hasil yang merupakan produk dari proses
menerjemah yang berwujud teks terjemahan. Jadi terjemah adalah sebuah
konsep abstrak yang mencakup baik proses menerjemah maupun hasil dari
proses tersebut. Dari sini jelas bahwa teori terjemah harus menjelaskan secara
komprehensif baik terjemah sebagai proses maupun terjemah sebagai hasil agar
teori tersebut mampu memberikan gambaran tentang terjemah secara utuh.
Sejauh ini seringkali teori terjemah lebih konsentrasi dan memberikan porsi
perhatian yang lebih banyak terhadap terjemah sebagai sebuah produk dengan
memberi penekanan yang kurang terhadap terjemah sebagai sebuah proses.

Terjemah sebagai proses dapat diurai menjadi dua tipe proses, yaitu
proses memahami “teks sumber” dan proses memformulasikan “teks target”.
Dua proses tersebut tidak terjadi secara bergantian dan beturut-turut, akan tetapi
terjadi secara serentak dan serempak. Sekalipun demikian proses memahami
dan memformulasikan “teks sumber” secara substansial adalah proses yang
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terpisah dan berbeda. Komponen dari proses terjemah tidak jauh berbeda
dengan proses yang dialami oleh seseorang yang sedang berbicara dan
mendengarkan pembicaraan. Pemahaman dan penafsiran adalah proses yang
terjadi ketika kita mendengar atau mem\baca sebuah informasi.

Di dalam komunikasi sehari-hari, sebuah pesan dipahami dengan
memberikan respon yang sesuai dengan isi pesan tersebut, baik respon berupa
perbuatan ataupun perkataan, seperti ketika seseorang meminta tolong kita
untuk mengambilkan sesuatu, maka kita merespon dengan perbuatan
mengambilkan barang tersebut, dan ketika seseorang menyapa kita maka kita
merespon dengan perkataan yang sesuai dengan sapaannya.

Di dalam komunikasi sehari-hari terjadi beberapa proses yang
menyerupai proses terjemah, yang pertama adalah proses inter-semiotic
translation, yaitu proses terjemah dari sistem komunikasi non linguistik ke
sistem komunikasi linguistik. Sebagai contoh lampu lalu-lintas warna merah
berarti kendaraan tidak boleh berjalan dan ketika jarum panjang jam menunjuk
ke angka dua belas dan jarum pendek menunjuk ke angka empat berarti pukul
empat tepat.

Proses kedua adalah intralingual translation yaitu sebuah respon
linguistik terhadap rangsangan linguistik meskipun terjadi dalam bahasa
yang sama. Sebagai contoh ketika seorang dosen menjelaskan kepada
para mahasiswa bahwa kuliah akan berlangsung selama 60 menit,
kemudian salah seorang ada yang tidak mendengarkan penjelasan dari
sang dosen dan dia bertanya kepada mahasiswa yang duduk di
sampingnya tentang apa yang telah disampaikan oleh sang dosen, maka
mahasiswa tersebut menjawab bahwa sang dosen akan mengajar selama
1 jam. Jawaban mahasiswa tersebut yang menerjemahkan informasi sang
dosen dengan formulasi redaksi yang berbeda sesuai dengan penafsiran
merupakan sebuah proses yang menyerupai proses terjemah, karena
terjadi proses terjemah dari sistem komunikasi linguistik ke sistem
komunikasi linguistik meskipun terjadi dalam bahasa yang sama.

Proses ketiga adalah interlingual translation yaitu sebuah respon
linguistik terhadap rangsangan linguistik yang terjadi dalam bahasa yang
berbeda. Proses ini sangat identik dengan menerjemah dan seringkali

menjadi bagian dalam proses menerjemah. James Dickins, Sandor Hervey, Higgins.
Thingking Arabic Translation ( New York: Routledge, 2006), 6.

Sebagai contoh ketika menerjemahkan ayat Al-Qur’an:

aal 4l a8
Ayat tersebut diterjemahkan dengan: Katakanlah wahai Muhammad: “Dia
Allah yang maha Esa!” Dalam terjemahan tersebut penerjemah memahami dan
manafsirkan sesuai konteks bahwa yang diperintahkan untuk mengatakan
bahwa Dia adalah Allah yang Maha Esa adalah nabi Muhammad.
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Pengertian Penerjemah

Secara singkat penerjemah adalah seorang manusia yang merubah pesan
dari suatu bahasa ke dalam bahasa lain. Seorang penerjemah menguasai minimal
dua bahasa, yaitu "bahasa sumber” dan “bahasa target” yang lazimnya lebih
dikuasai dan bahkan seringkali penerjemah merupakan pembicara asli (native
speaker) bahasa target. Sebagai contoh seorang penerjemah yang menjadi
pembicara asli bahasa Indonesia yang menguasai bahasa Arab lazimnya
menerjemah teks bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia.

Menguasai lebih dari satu bahasa (multilingual) bukanlah satu-satunya
kemampuan yang dibutuhkan oleh seorang penerjemah, sekalipun kemampuan
tersebut memiliki peran paling penting. Kemampuan penerjemah untuk
menguasai lebih dari satu bahasa dapat diperoleh dengan berbagai cara, baik
dengan hidup di komunitas atau negara yang menggunakan lebih dari satu bahasa
sebagai bahasa komunikasi,atau dengan mempelajari bahasa kedua atau ketiga di
bangku pendidikan baik formal maupun non formal, atau dengan mengikuti
pelatihan bahasa secara intensif.

Selain penguasaan terhadap minimal dua bahasa, untuk menjadi seorang
penerjemah profesional setidaknya memiliki pengalaman atau pengetahuan
tentang negara tempat “"bahasa sumber” menjadi bahasa pengantar. Sebab
aktifitas menerjemah tidak cukup hanya sekedar mengetahui tata bahasa dari
“bahasa sumber”, akan tetapi juga perlu untuk mengetahui kondisi sosial dan
budaya yang melingkupi bahasa tersebut. Di samping itu seorang penerjemah
yang baik harus memiliki ketrampilan menulis dalam “bahasa target” dan
pengetahuan yang mendalam dalam bidang materi yang sedang diterjemahkan.
Seorang penerjemah yang tidak memiliki kemampuan menulis yang baik dalam
”bahasa target” akan menghasilkan terjemahan yang tidak enak untuk dibaca atau
bahkan sulit dipahami. (Corinne McKay. 2006. How to Succeed as a Freelance
Translator. Two Rat Press and Translatewrite, Inc. Hal. 17)

Peran penerjemah adalah sebagai mediator yang memiliki kemampuan

bilingual yang menjembatani dua pihak dalam yang hanya memiliki
kemampuan monolingual dalam dua komunitas bahasa yang berbeda. Sehingga
di satu sisi penerjemah menangkap pesan yang diterima dalam suatu bahasa dan
di sisi lain juga mengurai pesan tersebut ke dalam bahasa lain.

Karakteristik dan Sifat Dasar Terjemah

Menerjemah merupakan rangkaian proses mengalihkan pesan dari
"bahasa sumber” ke dalam bahasa target” dengan padanan yang paling dekat
baik dari segi arti maupun gaya bahasa dengan tetap menjaga karakteristik asli
“bahasa target” yang kadang berbeda dengan karakteristik “bahasa sumber”.



Tujuan utama menerjemah adalah mengalihkan pesan, sehingga seorang
penerjemah harus berusaha keras untuk lebih mempertahankan kesepadanan
pesan daripada menjaga kesepadanan bentuk bahasa. Karena terjemahan yang
baik adalah terjemahan yang tidak nampak sebagai terjemahan. Sebagaimana
telah dipaparkan sebelumnya dalam pengertian terjemah, bahwa arti
pesan harus menjadi prioritas pertama karena arti adalah isi dari sebuah
pesan.

Sekalipun gaya bahasa menjadi prioritas berikutnya setelah isi
pesan, namun bukan berarti gaya bahasa tidak penting, hal ini karena
gaya bahasa juga merupakan isi dari sebuah pesan yang diterjemahkan.
Seorang penerjemah tidak diperkenkan menerjemahkan puisi hanya
dengan memperhatikan arti pesan yang dikandung tanpa mengindahkan
gaya bahasa puisi sehingga hasil terjemahannya tidak terkesan sebagai

sebuah terjemahan puisi. (Eugene A. Nida & Charles R. Taber. 1982. The Theory and
Practice of Translation. Leiden: E. J. Brill. Hal. 12- 32)

Rangkuman

1.Terjemah adalah memindah pesan yang terkandung dalam suatu teks dalam
bahasa tertentu ke dalam bahasa lain dengan teks yang sepadan.

2. Kesepadanan teks dalam beberapa bahasa bisa saja terjadi dalam berbagai
tingkatan baik secara keseluruhan atau sebagian. Kesepadanan meliputi aspek
kesepadanan konteks, semantis, gramatikal dan leksikal atau kesepadanan di
tingkat kata, frase dan kalimat.

3. Terjemah memiliki dua arti yang berbeda yaitu terjemah sebagai proses
menerjemah yang lebih menekankan arti sebuah aktifitas dan terjemah
sebagai hasil yang merupakan produk dari proses menerjemah yang berwujud
teks terjemahan.

4. Terjemah sebagai proses dapat diurai menjadi dua tipe proses, yaitu proses
memahami “teks sumber” dan proses memformulasikan “teks target”.

5. Di dalam komunikasi sehari-hari terjadi beberapa proses yang menyerupai
proses terjemah, yaitu proses inter-semiotic translation, intralingual
translation dan interlingual translation.

6. Penerjemah adalah seorang manusia yang merubah pesan dari suatu bahasa
ke dalam bahasa lain yang menguasai minimal dua bahasa, yaitu “bahasa
sumber” dan “bahasa target”.

7. Karakteristik terjemah adalah pengalihan pesan dari ”bahasa sumber” ke
dalam “bahasa target” dengan padanan yang paling dekat baik dari segi arti



maupun gaya bahasa dengan tetap menjaga karakteristik asli ”bahasa target”
yang kadang berbeda dengan karakteristik "bahasa sumber”.

8. Tujuan utama menerjemah adalah mengalihkan pesan, sehingga seorang
penerjemah harus berusaha keras untuk lebih mempertahankan kesepadanan
pesan daripada menjaga kesepadanan bentuk bahasa. Karena terjemahan yang
baik adalah terjemahan yang tidak nampak sebagai terjemahan.

Latihan

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!
1. Jelaskan pengertian terjemah
2. Jelaskan pengertian penerjemah
3. Jelaskan karakteristik terjemah



Paket 2
BENTUK TERJEMAH

Pendahuluan

Perkuliahan pada paket ini difokuskan pada bentuk terjemah. Kajian
dalam paket ini meliputi bentuk-bentuk terjemah dan karakteristik masing-
masing bentuk terjemah. Paket ini sebagai kelanjutan paket sebelumnya dan
sekaligus sebagai pengantar paket-paket sesudahnya, sehingga paket ini
merupakan paket yang sangat penting untuk menjembatani pakek sebelumnya
dengan paket sesudahnya.

Dalam paket 2 ini, mahasiswa akan mengkaji bentuk-bentuk terjemah,
memahami karakteristik masing-masing bentuk terjemah. Sebelum perkuliahan
berlangsung, dosen menampilkan slide berbagai bentuk terjemah dan
karakteristik masing-masing bentuk terjemah untuk memperjelas pemahaman
mahasiswa terhadap konsep bentuk terjemah. Mahasiswa juga diberi tugas
untuk membaca uraian materi dan mendiskusikannya dengan panduan lembar
kegiatan. Dengan dikuasainya dasar-dasar dari paket 2 ini diharapkan dapat
menjadi modal bagi mahasiswa untuk mempelajari paket selanjutnya.

Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat penting.
Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa LCD dan laptop
sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat memperlancar perkuliahan
serta whiteboard, kertas plano, spidol dan isolasi perekat sebagai media
menuangkan ringkasan rumusan materi perkuliahan.

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
Kompetensi Dasar
Mahasiswa mendeskripsikan bentuk-bentuk terjemah

Indikator

Pada akhir perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat:
1. Menjelaskan bentuk-bentuk terjemah
2. Memahami karakteristik masing-masing bentuk terjemah
3. Menerapkan masing-masing bentuk terjemah



Waktu
2x50 menit

Materi Pokok

1. Bentuk-bentuk terjemah

2. Karakteristik masing-masing bentuk terjemah
3. Contoh bentuk-bentuk terjemah

Kegiatan Perkuliahan
Kegiatan awal (15 menit)
1.Brainstorming dengan mencermati slide berbagai bentuk terjemah dan
karakteristik masing-masing bentuk terjemah
2. Penjelasan pentingnya mempelajari paket 2
Kegiatan Inti (70 menit)
1. Membagi mahasiswa dalam 4 kelompok
2. Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema:
Kelompok 1: Bentuk-bentuk terjemah
Kelompok 2: Karakteristik masing-masing bentuk terjemah
Kelompok 3: Perbedaan masing-masing bentuk terjemah
3. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok
4.Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain memberikan klarifikasi
5.Penguatan hasil diskusi dari dosen
6.Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk menanyakan
sesuatu yang belum paham atau menyampaikan konfirmasi

Kegiatan Penutup (10 menit)
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat
3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa

Kegiatan Tindak Lanjut (5 menit)
1. Memberi tugas latihan

2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya

Lembar Kegiatan
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Mengumpulkan data berbagai bentuk terjemah serta karakteristik masing-
masing bentuk terjemah, membandingkan dan mencari perbedaan masing-
masing bentuk terjemah.

Tujuan

Mahasiswa dapat mengumpulkan data tentang berbagai bentuk terjemah,
membandingkan dan mencari perbedaan karakteristik-masing bentuk terjemah
untuk membangun pemahaman tentang Konsep Bentuk Terjemah melalui
kreatifitas ungkapan ide dari anggota kelompok yang dituangkan dalam bentuk
hasil rumusan diskusi kelompok.

Bahan dan Alat
Whiteboard, kertas plano, spidol dan isolasi perekat

Langkah Kegiatan

1.Pilinlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep hasil
kerjal

2. Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota kelompok!

3.Tulislah hasil diskusi dalam bentuk ringkasan rumusan diskusi
kelompok!

4. Tulislah hasil kerja kelompok di papan whiteboard!

5. Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi!

6. Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, dengan waktu
masing-masing + 5 menit!

7. Berikan tanggapan/klarifikasi dari presentasi!

Uraian Materi

BENTUK TERJEMAH

Pengertian Bentuk Terjemah

Terjemah sebagai hasil yang merupakan produk dari proses menerjemah
memiliki kecenderungan untuk berada di salah satu dari dua keadaan yang
saling bertolak belakang secara diametral, di satu sisi hasil terjemahan
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cenderung dipengaruhi oleh ”bahasa sumber” secara berlebihan dan di sisi lain
cenderung dipengaruhi oleh bahasa target secara berlebihan.
Sehingga secara garis besar terjemah diklasifikasikan menjadi dua jenis,

yaitu terjemah berdasarkan bentuk teks dan terjemah berdasarkan makna teks.
Terjemah berdasarkan bentuk cenderung mengikuti bentuk bahasa sumber dan
dikenal sebagai terjemah harfiyah, sedangkan terjemah bedasarkan makna
cenderung mengikuti bentuk bahasa sasaran dan dikenal sebagai terjemahan
idiomatik.

Dalam prakteknya tidak mudah selalu mengkategorikan sebuah
terjemahan sebagai terjemahan harfiyah atau terjemahan idiomatik. Sehingga
diperlukan klasifikasi yang lebih banyak untuk menampung beberapa kategori
lain yang tidak selalu bisa dimasukkan ke dalam salah satu dari dua kategori
tersebut. Dengan mempertimbangkan kondisi tersebut maka terjemahan bisa
dikategorikan dalam beberapa kategori tipe terjemahan, yaitu:

1. Terjemah Interlinear (Interlinear Translation)

Dalam hasil terjemahan interlinear (Interlinear Translation) cenderung
sangat dipengaruhi oleh ”bahasa sumber” sehingga hasil terjemahan yang
berupa teks target” kurang mematuhi ketentuan dan pola tata bahasa ”bahasa
target”, bahkan secara gramatikal mengacu sedekat mungkin ke sistem
gramatikal "teks sumber”. James Dickins, Sandor Hervey, Higgins. Thingking Arabic
Translation ( New York: Routledge, 2006), Y°. Sebagai contoh penerjemahan kalimat
dalam bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia:

Y LS L) e LAY oda Jia

Seperti ini sesuatu atasnya permintaan banyak sekarang

Terjemahan interlinear di atas menunjukkan bahwa urutan kata (word
order) "bahasa target” sepenuhnya mengikuti aturan gramatikal “bahasa
sumber”. Terjemahan interlinear biasanya hanya digunakan untuk tujuan
menjelaskan struktur “bahasa sumber” dalam proses pengajaran bahasa atau
studi perbandingan bahasa.

2. Terjemah Literal (Literal Translation)

Terjemah literal sebenarnya bentuk lain dari terjemah interlinear namun
tidak seekstrim terjemah interlinear. Dalam terjemah literal, makna denotatif
sebuah kata diambil langsung dari kamus tanpa mempertimbangkan konteks,
akan tetapi tetap mematuhi tata bahasa "bahasa target”. Karena tata bahasa
“bahasa target” dipatuhi, di dalam terjemah literal seringkali terjadi gramatikal
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transposisi, yaitu penggantian jenis kata dalam ”teks sumber” dengan jenis kata
lain dalam teks target”. James Dickins, Sandor Hervey, Higgins. Thingking Arabic
Translation ( New York: Routledge, 2006), '6. Sebagai contoh penerjemahan kalimat
dalam bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia:

Csads Ll

Dunia bermatahari

Kata “Wai” dan "o~ “diterjemahkan  sesuai arti  leksikal —tanpa
mempertimbangkan konteks. Kata benda “u=& 7 dalam teks sumber
diterjemahkan dengan kata sifat "bermatahari” dalam teks sasaran. Karena arti
kata per kata mengacu pada arti leksikal maka terkesan sangat kaku dan tidak
mudah  dipahami  bila  dibandingkan  dengan  terjemahan  yang
mempertimbangkan konteks dengan redaksi: Cuaca hari ini sedang cerah.

3. Terjemah Bebas (Free Translation)

Terjemah bebas sangat bertolak belakang dengan terjemah literal, karena
hasil terjemahan bebas sangat dipengaruhi bahasa sasaran. James Dickins, Sandor
Hervey, Higgins. Thingking Arabic Translation ( New York: Routledge, 2006), V7. Sebagai

contoh penerjemahan kalimat dalam bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia:
Gle i@

Yang berlalu biarlah berlalu

Tata bahasa teks sasaran sama sekali berbeda dengan teks sumber dan arti kata
kiasan “< ” yang secara leksikal berarti "mati” hilang dan diganti dengan kata
“berlalu”. Jadi dalam terjemah bebas hasil terjamahan berbeda dengan teks
sumber baik dari segi tata bahasa maupun kosa kata.

4. Terjemah Komunikatif (Communicative Translation)

Terjemah komunikatif diperlukan ketika penggunaan teks sumber khusus
untuk situasi tertentu diterjemahkan dengan teks sasaran yang sepadan dengan
situasi tersebut dalam tradisi bahasa sasaran. Seperti dalam penerjemahan
peribahasa yang harus disesuaikan dengan kondisi budaya bahasa sasaran agar

hasil terjemahan dapat langsung dipahami oleh pembaca teks sasaran. James
Dickins, Sandor Hervey, Higgins. Thingking Arabic Translation ( New York: Routledge, 2006),

7. Sebagai contoh penerjemahan peribahasa bahasa Arab ke dalam peribahasa
bahasa Indonesia:

Ay sy (psas O pa
7:Sambil menyelam minum air” yang berarti melakukan kegiatan yang

memberikan dua hasil sekaligus dalam satu kesempatan.

13



Kesepadanan dalam Terjemah

Kesepadanan (equivalence) dalam terjemah memiliki beberapa definisi
yang berbeda yang dapat dipilah menjadi dua kategori, yaitu kategori deskriptif
dan preskriptif. Kesepadanan deskriptif merupakan kesepadanan hubungan
antara teks sumber dan teks target tanpa memperhatikan kualitas teks target.
Dalam kesepadanan deskriptif kesepadanan stuktur bahasa sumber dengan
bahasa target lebih diutamakan daripada kesepadanan substansi pesan.Sebagai
contoh:

dadlud) aa

Diterjemahkan dengan: bersama keselamatan

Sedangkan kesepadanan preskriptif merupakan kesepadanan hubungan
antara ekspresi bahasa sumber dengan bahasa target yang menyesuaikan dengan
aturan yang berlaku dalam bahasa target. Dalam kesepadanan preskriptif
kesepadanan substansi pesan lebih diutamakan daripada kesepadanan stuktur

bahasa sumber dengan bahasa target. James Dickins, Sandor Hervey, Higgins. Thingking
Arabic Translation ( New York: Routledge, 2006), 9.
Sebagai contoh:

dadld) aa

Diterjemahkan dengan: selamat jalan!

Terjemahan “selamat jalan!” lebih bisa menyampaikan pesan sesuai
dengan kultur bahasa Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa “kesepadanan”
tidak selalu mengharuskan “kesamaan” struktur bahasa sumber dengan bahasa
target. Sehingga dalam menerjemah harus dihindarkan upaya berlebihan untuk
memaksimalkan kesamaan stuktur bahasa sumber dengan bahasa target yang
membawa konsukuensi pada upaya untuk memaksakan kesamaan stuktur kedua
bahasa. Padahal pada kenyataannya antara bahasa sumber dan bahasa target
secara mendasar memiliki banyak perbedaan struktur bahasa. Upaya berlebihan
untuk memaksimalkan kesamaan seharusnya diganti dengan upaya untuk
meminimalkan perbedaan antara bahasa sumber dan bahasa target dengan
memprioritaskan kesepadanan pesan dan meminimalkan kehilangan pesan
(translation loss) dalam terjemah yang terjadi karena pengalihan pesan yang
tidak lengkap dari teks sumber ke teks target. Untuk menghasilkan terjemahan
yang mampu mengalihkan pesan secara tepat kadang diperlukan penambahan
atau pengurangan dalan teks target. Penambahan dalam terjemah (translation by
addition) terjadi ketika ada sesuatu yang ditambahakan ke dalam teks target
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yang tidak ada dalam teks. Sedangkan pengurangan dalam terjemah (translation
by omission) terjadi ketika ada sesuatu dalam teks sumber yang dihilangkan
dalam teks target.

Rangkuman

1.Terjemah secara garis besar diklasifikasikan menjadi dua jenis, yaitu terjemah
berdasarkan bentuk teks yang cenderung mengikuti bentuk bahasa sumber
dan terjemah berdasarkan makna teks yang cenderung mengikuti bentuk
bahasa sasaran.

2. Terjemahan interlinear (Interlinear Translation) cenderung sangat
dipengaruhi oleh "bahasa sumber” sehingga hasil terjemahan yang berupa
"teks target” kurang mematuhi ketentuan dan pola tata bahasa “bahasa
target”, bahkan secara gramatikal mengacu sedekat mungkin ke sistem
gramatikal teks sumber”.

3. Terjemah literal sebenarnya bentuk lain dari terjemah interlinear namun tidak
seekstrim terjemah interlinear. Dalam terjemah literal, makna denotatif
sebuah kata diambil langsung dari kamus tanpa mempertimbangkan konteks,
akan tetapi tetap mematuhi tata bahasa ”bahasa target”.

4. Terjemah bebas sangat bertolak belakang dengan terjemah literal, karena
hasil terjemahan bebas sangat dipengaruhi bahasa sasaran.

5. Terjemah komunikatif diperlukan ketika penggunaan teks sumber khusus
untuk situasi tertentu diterjemahkan dengan teks sasaran yang sepadan dengan
situasi tersebut dalam tradisi bahasa sasaran.

Latihan
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!
1. Sebutkan bentuk-bentuk terjemah
2. Jelaskan perbedaan karakteristik masing-masing bentuk terjemah
3. Terjemahkan teks di bawah ini dengan bentuk terjemah literal dan
terjemah bebas, kemudian bandingkan kedua hasilnya.
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Paket 3
TUJUAN TERJEMAH

Pendahuluan

Perkuliahan pada paket ini difokuskan pada tujuan terjemah. Kajian
dalam paket ini meliputi tujuan-tujuan terjemah dan karakteristik masing-
masing tujuan terjemah. Paket ini sebagai kelanjutan paket sebelumnya dan
sekaligus sebagai pengantar paket-paket sesudahnya, sehingga paket ini
merupakan paket yang sangat penting untuk menjembatani pakek sebelumnya
dengan paket sesudahnya.

Dalam paket 3 ini, mahasiswa akan mengkaji tujuan-tujuan terjemah,
memahami karakteristik masing-masing tujuan terjemah. Sebelum perkuliahan
berlangsung, dosen menampilkan slide berbagai tujuan terjemah dan
karakteristik masing-masing tujuan terjemah untuk memperjelas pemahaman
mahasiswa terhadap konsep tujuan terjemah. Mahasiswa juga diberi tugas untuk
membaca uraian materi dan mendiskusikannya dengan panduan lembar
kegiatan. Dengan dikuasainya dasar-dasar dari paket 3 ini diharapkan dapat
menjadi modal bagi mahasiswa untuk mempelajari paket selanjutnya.

Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat penting.
Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa LCD dan laptop
sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat memperlancar perkuliahan
serta whiteboard, kertas plano, spidol dan isolasi perekat sebagai media
menuangkan ringkasan rumusan materi perkuliahan.

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
Kompetensi Dasar
Mahasiswa mendeskripsikan tujuan-tujuan terjemah

Indikator

Pada akhir perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat:
1. Menjelaskan tujuan-tujuan terjemah
2. Memahami karakteristik masing-masing tujuan terjemah
3. Menerapkan masing-masing tujuan terjemah
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Waktu
2x50 menit

Materi Pokok

1. Tujuan-tujuan terjemah

2. Karakteristik masing-masing tujuan terjemah
3. Contoh tujuan-tujuan terjemah

Kegiatan Perkuliahan
Kegiatan awal (15 menit)
1.Brainstorming dengan mencermati slide berbagai tujuan terjemah dan
karakteristik masing-masing tujuan terjemah
2. Penjelasan pentingnya mempelajari paket 3
Kegiatan Inti (70 menit)
1. Membagi mahasiswa dalam 4 kelompok
2. Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema:
Kelompok 1: Tujuan-tujuan terjemah
Kelompok 2: Karakteristik masing-masing tujuan terjemah
Kelompok 3: Perbedaan masing-masing tujuan terjemah
3. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok
4.Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain memberikan klarifikasi
5.Penguatan hasil diskusi dari dosen
6.Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk menanyakan
sesuatu yang belum paham atau menyampaikan konfirmasi

Kegiatan Penutup (10 menit)
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat
3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa

Kegiatan Tindak Lanjut (5 menit)
1. Memberi tugas latihan

2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya

Lembar Kegiatan
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Mengumpulkan data berbagai tujuan terjemah serta karakteristik masing-
masing tujuan terjemah, membandingkan dan mencari perbedaan masing-
masing tujuan terjemah.

Tujuan

Mahasiswa dapat mengumpulkan data tentang berbagai tujuan terjemah,
membandingkan dan mencari perbedaan karakteristik-masing tujuan terjemah
untuk membangun pemahaman tentang Konsep Tujuan Terjemah melalui
kreatifitas ungkapan ide dari anggota kelompok yang dituangkan dalam bentuk
hasil rumusan diskusi kelompok.

Bahan dan Alat
Whiteboard, kertas plano, spidol dan isolasi perekat

Langkah Kegiatan

1.Pilinlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep hasil
kerjal

2. Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota kelompok!

3.Tulislah hasil diskusi dalam bentuk ringkasan rumusan diskusi
kelompok!

4. Tulislah hasil kerja kelompok di papan whiteboard!

5. Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi!

6. Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, dengan waktu
masing-masing + 5 menit!

7. Berikan tanggapan/klarifikasi dari presentasi!

Uraian Materi

TUJUAN TERJEMAH

Tujuan Terjemah

Tujuan terjemah dapat dikategorikan menjadi empat jenis, yaitu
1. Terjemah Pragmatik
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Terjemah pragmatik adalah terjemahan pesan dengan mementingkan
akurasi informasi yang hendak diungkap dalam bentuk bahasa sumber dan tidak
berkaitan dengan aspek lain dari versi bahasa aslinya. Contoh paling jelas dari
terjemahan pragmatik adalah terjemahan teks teknik, surat kabar dan laporan
atau buku ilmiah.

Terjemahan pragmatik merupakan terjemahan faktual yang bertujuan
untuk mengungkap keterangan dengan tepat tanpa melibatkan emosi atau
perasaan penerjemah, namun hanya berdasarkan pada fakta nyata.

2. Terjemah Estetik
Terjemah estetik adalah terjemahan yang melibatkan hasrat, emosi dan

perasaan penerjemah terhadap versi aslinya, bentuk estetis yang digunakan oleh
penulis aslinya, dan berbagai keterangan yang ada dalam pesan yang tersirat.
Terjemah estetik sering digunakan untuk menerjemahkan karya sastra yang
melibatkan emosi atau perasaan yang cenderung bersifat subjektif. Contoh
terjemahan estetik adalah terjemah puisi, novel, drama dan soneta.

3. Terjemah Linguistik
Terjemah linguistik adalah terjemahan yang berkenaan dengan makna

padanan dari morfem dasar dari bentuk bahasa sumber dan gramatikanya untuk
menghasilkan ciri linguistik bahasa sumber. Terjemahan linguistik sangat
bermanfaat untuk tujuan yang berhubungan dengan studi bahasa sumber.
Contoh terjemah lingustik adalah terjemahan dalam studi linguistik bahasa
sumber.

4. Terjemah Etnografik
Terjemah etnografik adalah terjemahan yang bertujuan untuk

menerangkan konteks budaya dari versi bahasa sumber dan dari bahasa sasaran.
Penerjemah harus peka terhadap kata yang digunakan dan harus mengetahui
bagaimana suatu kata sesuai dengan suatu budaya.

Rangkuman

1. Tujuan terjemah dapat dikategorikan menjadi empat jenis, yaitu: terjemah
pragmatik, terjemah estetik, terjemah linguistik dan terjemah etnografik.

20



2. Terjemah pragmatik adalah terjemahan pesan dengan mementingkan akurasi
informasi yang hendak diungkap dalam bentuk bahasa sumber dan tidak
berkaitan dengan aspek lain dari versi bahasa aslinya.

3. Terjemah linguistik adalah terjemahan yang berkenaan dengan makna
padanan dari morfem dasar dari bentuk bahasa sumber dan gramatikanya
untuk menghasilkan ciri linguistik bahasa sumber.

4. Terjemah etnografik adalah terjemahan yang bertujuan untuk menerangkan
konteks budaya dari versi bahasa sumber dan dari bahasa sasaran.

Latihan
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!
1. Sebutkan tujuan-tujuan terjemah!
2. Jelaskan perbedaan karakteristik masing-masing tujuan terjemah!
3. Terjemahkan teks di bawah ini sesuai dengan tujuan terjemah yang tepat
dari salah satu tujuan-tujuan teks!
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Paket 4
PROSES TERJEMAH

Pendahuluan

Perkuliahan pada paket ini difokuskan pada proses terjemah. Kajian
dalam paket ini meliputi proses terjemah dan karakteristik masing-masing
proses terjemah. Paket ini sebagai kelanjutan paket sebelumnya dan sekaligus
sebagai pengantar paket-paket sesudahnya, sehingga paket ini merupakan paket
yang sangat penting untuk menjembatani pakek sebelumnya dengan paket
sesudahnya.

Dalam paket 4 ini, mahasiswa akan mengkaji proses terjemah, memahami
karakteristik ~ masing-masing proses terjemah. Sebelum  perkuliahan
berlangsung, dosen menampilkan slide berbagai proses terjemah dan
karakteristik masing-masing proses terjemah untuk memperjelas pemahaman
mahasiswa terhadap konsep proses terjemah. Mahasiswa juga diberi tugas untuk
membaca uraian materi dan mendiskusikannya dengan panduan lembar
kegiatan. Dengan dikuasainya dasar-dasar dari paket 4 ini diharapkan dapat
menjadi modal bagi mahasiswa untuk mempelajari paket selanjutnya.

Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat penting.
Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa LCD dan laptop
sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat memperlancar perkuliahan
serta whiteboard, kertas plano, spidol dan isolasi perekat sebagai media
menuangkan ringkasan rumusan materi perkuliahan.

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
Kompetensi Dasar
Mahasiswa mendeskripsikan proses terjemah

Indikator

Pada akhir perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat:
1. Menjelaskan proses terjemah
2. Memahami karakteristik masing-masing proses terjemah
3. Menerapkan masing-masing proses terjemah
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Waktu
2x50 menit

Materi Pokok

1. Proses terjemah

2. Karakteristik masing-masing poses terjemah
3. Contoh tahapan proses terjemah

Kegiatan Perkuliahan
Kegiatan awal (15 menit)
1.Brainstorming dengan mencermati slide berbagai proses terjemah dan
karakteristik masing-masing proses terjemah
2. Penjelasan pentingnya mempelajari paket 4
Kegiatan Inti (70 menit)
1. Membagi mahasiswa dalam 4 kelompok
2. Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema:
Kelompok 1: Proses terjemah
Kelompok 2: Karakteristik masing-masing proses terjemah
Kelompok 3: Perbedaan peran masing-masing proses terjemah
3. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok
4.Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain memberikan klarifikasi
5.Penguatan hasil diskusi dari dosen
6.Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk menanyakan
sesuatu yang belum paham atau menyampaikan konfirmasi

Kegiatan Penutup (10 menit)
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat
3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa

Kegiatan Tindak Lanjut (5 menit)
1. Memberi tugas latihan

2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya

Lembar Kegiatan
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Mengumpulkan data berbagai proses terjemah serta karakteristik masing-
masing proses terjemah, membandingkan dan mencari perbedaan masing-
masing proses terjemah.

Tujuan

Mahasiswa dapat mengumpulkan data tentang berbagai proses terjemah,
membandingkan dan mencari perbedaan karakteristik-masing proses terjemah
untuk membangun pemahaman tentang Konsep Proses Terjemah melalui
kreatifitas ungkapan ide dari anggota kelompok yang dituangkan dalam bentuk
hasil rumusan diskusi kelompok.

Bahan dan Alat
Whiteboard, kertas plano, spidol dan isolasi perekat

Langkah Kegiatan

1.Pilinlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep hasil
kerjal

2. Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota kelompok!

3.Tulislah hasil diskusi dalam bentuk ringkasan rumusan diskusi
kelompok!

4. Tulislah hasil kerja kelompok di papan whiteboard!

5. Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi!

6. Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, dengan waktu
masing-masing + 5 menit!

7. Berikan tanggapan/klarifikasi dari presentasi!

Uraian Materi
PROSES TERJEMAH

Proses Terjemah

Terjemah sebagai proses dapat diurai menjadi empat tipe proses, yaitu
proses analisis makna dalam bahasa sumber, proses penemuan makna dengan
memahami “teks sumber”, proses pengalihan makna dari bahasa sumber menuju
bahasa sasaran dan proses memformulasikan “teks sasaran”.
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Empat proses tersebut tidak terjadi secara bergantian dan beturut-turut,
akan tetapi terjadi secara serentak dan serempak. Sekalipun demikian proses
memahami dan memformulasikan “teks sumber” secara substansial adalah
proses yang terpisah dan berbeda. Komponen dari proses terjemah tidak jauh
berbeda dengan proses yang dialami oleh seseorang yang sedang berbicara dan
mendengarkan pembicaraan. Pemahaman dan penafsiran adalah proses yang
terjadi ketika kita mendengar atau mem\baca sebuah informasi. Hanya saja
tahapan-tahapan dalam proses terjemah lebih kompleks.

Analisis makna dari bahasa sumber

Dalam proses menerjemah, hal pertama yang harus dilakukan adalah
memahami seluruh makna teks sumber. Ada tiga jenis makna yang bisa
ditentukan dalam analisis makna teks sumber, yaitu: yang pertama adalah
makna gramatikal yang merupakan makna yang berubah-ubah sesuai dengan
konteks. Hal ini berbeda dengan makna leksikal yang merupakan makna kata
secara lepas, tanpa kaitan dengan kata lainnya dalam sebuah struktur frase,
klausa atau kalimat.

Yang kedua adalah makna referensial yang merupakan makna yang
menunjukkan kata sebagai simbol yang mengacu pada objek, peristiwa,konsepsi
dan hubungan.

Yang ketiga adalah makna konotasi yang merupakan makna yang
mengacu pada reaksi pengguna bahasa.

Penemuan makna dari bahasa sumber

Memahami teks sumber melibatkan lebih banyak hal daripada apa yang
menjadi acuan kata. Bahasa harus dihubungkan pada konteks agar bisa benar-
benar memahami teksnya. Ada konteks situasional, kultural, intelektual, dan
intratektual yang harus dipertimbangkan.

Pengalihan makna dari bahasa sumber menuju bahasa sasaran
Penerjemah harus mampu melakukan pengalihan makna dari bahasa
sumber menuju bahasa sasaran.

Pengungkapan makna kembali ke dalam bahasa sasaran
Pengungkapan makna kembali ke dalam bahasa sasaran adalah tahap
akhir dalam proses penerjemahan teks sumber ke dalam teks sasaran.
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Penerjemah harus mampu menghasilkan pesan dalam bentuk struktur yang jelas
dalam bahasa sasaran dan menghormati ciri bahasa sasaran.

Rangkuman

1. Proses terjemah dapat diurai menjadi empat tipe proses, yaitu: proses analisis
makna dari bahasa sumber, proses penemuan makna dari bahasa sumber,
proses pengalihan makna dari bahasa sumber menuju bahasa sasaran dan
proses pengungkapan makna kembali ke dalam bahasa sasaran

2. Analisis makna dari bahasa sumber

3. Penemuan makna dari bahasa sumber

4. Pengalihan makna dari bahasa sumber menuju bahasa sasaran

5. Pengungkapan makna kembali ke dalam bahasa sasaran

Latihan
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!
1. Sebutkan 4 tahapan proses terjemah!
2. Jelaskan perbedaan karakteristik masing-masing proses terjemah!
3. Terjemahkan teks di bawah ini sesuai dengan tahapan proses terjemah
yang tepat!
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Paket 5
JENIS TEKS TERJIEMAH

Pendahuluan

Perkuliahan pada paket ini difokuskan pada jenis teks terjemah. Kajian
dalam paket ini meliputi jenis teks terjemah dan karakteristik masing-masing
jenis teks terjemah. Paket ini sebagai kelanjutan paket sebelumnya dan
sekaligus sebagai pengantar paket-paket sesudahnya, sehingga paket ini
merupakan paket yang sangat penting untuk menjembatani pakek sebelumnya
dengan paket sesudahnya.

Dalam paket 5 ini, mahasiswa akan mengkaji jenis teks terjemah,
memahami  karakteristik masing-masing jenis teks terjemah. Sebelum
perkuliahan berlangsung, dosen menampilkan slide berbagai jenis teks terjemah
dan karakteristik masing-masing jenis teks terjemah untuk memperjelas
pemahaman mahasiswa terhadap konsep jenis teks terjemah. Mahasiswa juga
diberi tugas untuk membaca uraian materi dan mendiskusikannya dengan
panduan lembar kegiatan. Dengan dikuasainya dasar-dasar dari paket 5 ini
diharapkan dapat menjadi modal bagi mahasiswa untuk mempelajari paket
selanjutnya.

Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat penting.
Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa LCD dan laptop
sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat memperlancar perkuliahan
serta whiteboard, kertas plano, spidol dan isolasi perekat sebagai media
menuangkan ringkasan rumusan materi perkuliahan.

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
Kompetensi Dasar
Mahasiswa mendeskripsikan jenis teks terjemah

Indikator
Pada akhir perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat:
1. Menjelaskan jenis teks terjemah
2. Memahami karakteristik masing-masing jenis teks terjemah
3. Menerapkan masing-masing jenis teks terjemah
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Waktu
2x50 menit

Materi Pokok

1. Jenis teks terjemah

2. Karakteristik masing-masing jenis teks terjemah
3. Contoh jenis jenis teks terjemah

Kegiatan Perkuliahan
Kegiatan awal (15 menit)
1.Brainstorming dengan mencermati slide berbagai jenis teks terjemah dan
karakteristik masing-masing jenis teks terjemah
2. Penjelasan pentingnya mempelajari paket 5
Kegiatan Inti (70 menit)
1. Membagi mahasiswa dalam 4 kelompok
2. Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema:
Kelompok 1: Jenis teks terjemah
Kelompok 2: Karakteristik masing-masing jenis teks terjemah
Kelompok 3: Perbedaan masing-masing jenis teks terjemah
3. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok
4.Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain memberikan klarifikasi
5.Penguatan hasil diskusi dari dosen
6.Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk menanyakan
sesuatu yang belum paham atau menyampaikan konfirmasi

Kegiatan Penutup (10 menit)
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat
3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa

Kegiatan Tindak Lanjut (5 menit)
1. Memberi tugas latihan

2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya

Lembar Kegiatan
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Mengumpulkan data berbagai jenis teks terjemah serta karakteristik
masing-masing jenis teks terjemah, membandingkan dan mencari perbedaan
masing-masing jenis teks terjemah.

Tujuan

Mahasiswa dapat mengumpulkan data tentang berbagai jenis teks
terjemah, membandingkan dan mencari perbedaan karakteristik-masing jenis
teks terjemah untuk membangun pemahaman tentang Konsep Jenis Teks
Terjemah melalui kreatifitas ungkapan ide dari anggota kelompok yang
dituangkan dalam bentuk hasil rumusan diskusi kelompok.

Bahan dan Alat
Whiteboard, kertas plano, spidol dan isolasi perekat

Langkah Kegiatan

1.Pilinlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep hasil
kerjal

2. Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota kelompok!

3.Tulislah hasil diskusi dalam bentuk ringkasan rumusan diskusi
kelompok!

4. Tulislah hasil kerja kelompok di papan whiteboard!

5. Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi!

6. Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, dengan waktu
masing-masing + 5 menit!

7. Berikan tanggapan/klarifikasi dari presentasi!

Uraian Materi
JENIS TEKS TERJEMAH

Jenis Teks Terjemah

Perbedaan jenis teks bahasa sumber membawa konsekuensi pada
perbedaan cara dan tujuan penerjemahan, sebab seorang penerjemah bisa
mengetahui tujuan dari teks sumber dengan mengetahui jenis teksnya. Dan
dengan mengetahui jenis teks sumber maka penerjemah dapat mengidentifikasi
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karakteristik umum teks sumber yang menonjol dan penting dan sekaligus
mengecek keselarasan karakteristik umum teks sasaran yang dihasilkan.
Setidaknya ada lima kategori jenis teks terjemah, yaitu:

James Dickins, Sandor Hervey, Higgins. Thingking Arabic Translation ( New York:
Routledge, 2006), 178.

Kategori jenis teks terjemah yang pertama adalah teks sastra. Teks sastra
bisa berupa puisi, novel, drama dan cerita fiksi yang masing-masing memiliki
karakter yang berbeda. Sekalipun demikian seluruh teks yang masuk dalam
kategori teks sastra memiliki dua ciri yang mendasar, ciri yang pertama adalah
teks tersebut berhubungan dengan sebuah dunia yang diciptakan secara mandiri
di dalam teks sastra tersebut dan tidak dikekang secara fisik oleh dunia luar. Ciri
yang kedua adalah apapun karakter yang dimiliki oleh teks sastra dan apapun
tema yang diangkat, ia mengandung muatan ekspresi yang lebih dominan.

Kategori jenis teks terjemah yang kedua adalah teks agama. Tema yang
diangkat oleh teks agama adalah eksistensi dunia spiritual yang nyata meskipun
dalam bentuk kepercayaan dan realitas yang berbeda.

Kategori jenis teks terjemah yang ketiga adalah teks filsafat. Teks filsafat
mengangkat tema dunia ide.

Kategori jenis teks terjemah yang keempat adalah teks empiris. Teks
empiris berhubungan dengan dunia nyata seperti yang dialami oleh para
pengamat. Teks empiris cenderung bersifat informatif dan objektif dalam
melihat sebuah fenomena. Yang termasuk kategori ini adalah teks ilmiah, teks
akademik dan teks teknologi.

Kategori jenis teks terjemah yang kelima adalah teks persuasif. Intisari
teks jenis ini bertujuan untuk mempengaruhi pembaca agar mengikuti cara,
ajakan, perintah atau cara berpikir penulis teks. Yang termasuk dalam kategori
ini adalah teks petunjuk penggunaan alat, teks hukum dan perundang-undangan,
teks selebaran, kolom opini dan editorial surat kabar dan iklan.

Rangkuman
1. Setidaknya ada lima kategori jenis teks terjemah, yaitu: teks sastra, teks
agama, teks filsafat, teks empiris dan teks persuasif.

2. Teks sastra berhubungan dengan sebuah dunia yang diciptakan secara
mandiri di dalam teks sastra tersebut dan tidak dikekang secara fisik oleh
dunia luar serta mengandung muatan ekspresi yang lebih dominan.

3. Tema inti teks agama adalah eksistensi dunia spiritual yang nyata meskipun

dalam bentuk kepercayaan dan realitas yang berbeda.
4., Teks filsafat mengangkat tema dunia ide.
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5. Teks empiris berhubungan dengan dunia nyata seperti yang dialami oleh para
pengamat dan cenderung bersifat informatif dan objektif dalam melihat
sebuah fenomena.

6. Teks persuasif bertujuan untuk mempengaruhi pembaca agar mengikuti cara,
ajakan, perintah atau cara berpikir penulis teks.

Latihan
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!
1. Sebutkan 5 jenis teks terjemah!
2. Jelaskan perbedaan karakteristik masing-masing jenis teks terjemah!
3. Tentukan jenis teks di bawah ini dan terjemahkan sesuai dengan jenis
teks secara tepat!
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Paket 6
TEKNIK TERJEMAH

Pendahuluan

Perkuliahan pada paket ini difokuskan pada teknik-teknik terjemah.
Kajian dalam paket ini meliputi berbagai macam teknik terjemah dan
karakteristik masing-masing teknik terjemah. Paket ini sebagai kelanjutan paket
sebelumnya dan sekaligus sebagai pengantar paket-paket sesudahnya, sehingga
paket ini merupakan paket yang sangat penting untuk menjembatani pakek
sebelumnya dengan paket sesudahnya.

Dalam paket 6 ini, mahasiswa akan mengkaji berbagai macam terjemah,
memahami karakteristik masing-masing teknik terjemah. Sebelum perkuliahan
berlangsung, dosen menampilkan slide berbagai macam teknik terjemah dan
karakteristik masing-masing teknik terjemah untuk memperjelas pemahaman
mahasiswa terhadap konsep teknik terjemah. Mahasiswa juga diberi tugas untuk
membaca uraian materi dan mendiskusikannya dengan panduan lembar
kegiatan. Dengan dikuasainya dasar-dasar dari paket 6 ini diharapkan dapat
menjadi modal bagi mahasiswa untuk mempelajari paket selanjutnya.

Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat penting.
Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa LCD dan laptop
sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat memperlancar perkuliahan
serta whiteboard, kertas plano, spidol dan isolasi perekat sebagai media
menuangkan ringkasan rumusan materi perkuliahan.

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
Kompetensi Dasar
Mahasiswa mendeskripsikan berbagai macam teknik terjemah

Indikator

Pada akhir perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat:
1. Menjelaskan berbagai macam teknik terjemah
2. Memahami karakteristik masing-masing teknik terjemah
3. Menerapkan masing-masing teknik terjemah
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Waktu
2x50 menit

Materi Pokok

1. Macam-macam teknik terjemah

2. Karakteristik masing-masing teknik terjemah
3. Penggunaan teknik terjemah

Kegiatan Perkuliahan
Kegiatan awal (15 menit)
1.Brainstorming dengan mencermati slide berbagai macam teknik terjemah
dan karakteristik masing-masing teknik terjemah
2. Penjelasan pentingnya mempelajari paket 6
Kegiatan Inti (70 menit)
1. Membagi mahasiswa dalam 4 kelompok
2. Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema:
Kelompok 1: Macam-macam teknik terjemah
Kelompok 2: Karakteristik masing-masing teknik terjemah
Kelompok 3: Penggunaan masing-masing teknik terjemah
3. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok
4.Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain memberikan klarifikasi
5.Penguatan hasil diskusi dari dosen
6.Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk menanyakan
sesuatu yang belum paham atau menyampaikan konfirmasi

Kegiatan Penutup (10 menit)
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat
3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa

Kegiatan Tindak Lanjut (5 menit)
1. Memberi tugas latihan

2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya

Lembar Kegiatan
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Mengumpulkan data berbagai teknik terjemah serta karakteristik masing-
masing teknik terjemah, membandingkan dan mencari perbedaan masing-
masing teknik terjemah.

Tujuan

Mahasiswa dapat mengumpulkan data tentang berbagai teknik terjemanh,
membandingkan dan mencari perbedaan karakteristik masing-masing teknik
terjemah untuk membangun pemahaman tentang Konsep Teknik Terjemah
melalui kreatifitas ungkapan ide dari anggota kelompok yang dituangkan dalam
bentuk hasil rumusan diskusi kelompok.

Bahan dan Alat
Whiteboard, kertas plano, spidol dan isolasi perekat

Langkah Kegiatan

1.Pilinlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep hasil
kerjal

2. Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota kelompok!

3.Tulislah hasil diskusi dalam bentuk ringkasan rumusan diskusi
kelompok!

4. Tulislah hasil kerja kelompok di papan whiteboard!

5. Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi!

6. Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, dengan waktu
masing-masing + 5 menit!

7. Berikan tanggapan/klarifikasi dari presentasi!

Uraian Materi
TEKNIK TERJEMAH
Teknik Terjemah
Menerjemah tidak hanya sekedar mengalihkan bahasa dari bahasa sumber
ke bahasa target, akan tetapi juga mentransfer suatu budaya ke dalam budaya

lain (cultural transposition). Hal ini membawa beberapa implikasi karena
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perbedaan budaya seringkali menjadi rintangan yang lebih besar bagi
keberhasilan terjemah daripada rintangan yang disebabkan oleh perbedaan
bahasa.

Perubahan dari satu budaya ke budaya lain menjadi hal yang tidak dapat
dielakkan dalam proses memindah isi pesan yang terkandung dalam teks
sumber. Perubahan budaya dalam terjemah mencakup proses pemilihan
padanan dan adaptasi dari sebuah konsep yang khas dimiliki oleh bahasa
sumber agar lebih bisa diterima oleh budaya bahasa target. Upaya tersebut
dilakukan untuk mengurangi semaksimal mungkin unsur-unsur asing dalam
teks sasaran yang menjadi bagian dari bahasa sumber, sehingga hasil
terjemahan terkesan lebih alami dan sesuai dengan latar belakang budaya
bahasa sasaran. Permasalah perbedaan dua bahasa dalam segala tingkatannya
dan fenomena perubahan budaya dalam terjemah dapat diatasi dengan
menerapkan beberapa teknik terjemah.

Banyak teknik yang digunakan oleh penerjemah ketika terbentur berbagai
masalah dalam proses penerjemahan, diantaranya adalah kompensasi,
borrowing, calque, transposition, modulation, equivalence dan adaptasi. (Peter
Fawcett. 2003. Translation and Language: Linguistic Theories Explained.
Manchester: St. Jerome Publishing, 27.)

1. Borrowing adalah teknik terjemah yang digunakan ketika terdapat perbedaan
bentuk bahasa sumber dengan bahasa sasaran.

2. Kompensasi (compensation) adalah teknik terjemah yang digunakan
penerjemah bila ada sebuh bagian dalam teks bahasa sumber tidak dapat
diterjemahkan ke dalam bahasa sasaran. Hal tersebut terjadi karena terdapat
sistem bahasa yang berkembang dalam bahasa sumber, akan tetapi tidak
dimiliki oleh bahasa sasaran, akan tetapi bahasa sasaran memiliki sistem bahasa
yang lain dalam bahasa sasaran sebagai pengganti perbedaan tersebut.

Fenomena perubahan budaya dalam terjemah dapat diatasi dengan
melakukan peminjaman budaya (cultural borrowing) atau pencangkokan
budaya (cultural transplantation).

3. Peminjaman budaya (cultural borrowing) adalah pencangkokan budaya
(cultural transplantation) adalah bentuk ekstrim dari penerjemahan yang secara
total melakukan adaptasi seluruh unsur budaya bahasa sumber ke dalam budaya
bahasa target. Sehingga seluruh teks hasil terjemahan disesuaikan dengan
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setting budaya bahasa target. . James Dickins, Sandor Hervey, Higgins. Thingking Arabic
Translation ( New York: Routledge, 2006), 29.

Ada

Rangkuman

1. Banyak teknik yang digunakan oleh penerjemah ketika terbentur berbagai
masalah dalam proses penerjemahan, diantaranya adalah kompensasi,
borrowing, calque, transposition, modulation, equivalence dan adaptasi.

2. Borrowing adalah teknik terjemah yang digunakan ketika terdapat perbedaan
bentuk bahasa sumber dengan bahasa sasaran.
3. Kompensasi (compensation) adalah teknik terjemah yang digunakan

penerjemah bila ada sebuh bagian dalam teks bahasa sumber tidak dapat
diterjemahkan ke dalam bahasa sasaran.

4. Peminjaman budaya (cultural borrowing) adalah pencangkokan budaya
(cultural transplantation) adalah bentuk ekstrim dari penerjemahan yang secara
total melakukan adaptasi seluruh unsur budaya bahasa sumber ke dalam budaya
bahasa target.

Latihan
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!
1. Sebutkan beberapa teknik yang digunakan oleh penerjemah ketika
terbentur berbagai masalah dalam proses penerjemahan!
2. Jelaskan perbedaan masing-masing teknik tersebut!
3. Tentukan jenis teks di bawah ini dengan menggunakan beberapa teknik
yang digunakan oleh penerjemah ketika terbentur berbagai masalah dalam
proses penerjemahan secara tepat!
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Paket 7
PERLUASAN MAKNA DALAM TERJEMAH

Pendahuluan

Perkuliahan pada paket ini difokuskan pada perluasan makna dalam
terjemah. Kajian dalam paket ini meliputi berbagai macam perluasan makna
dalam terjemah dan karakteristik masing-masing perluasan makna dalam
terjemah. Paket ini sebagai kelanjutan paket sebelumnya dan sekaligus sebagai
pengantar paket-paket sesudahnya, sehingga paket ini merupakan paket yang
sangat penting untuk menjembatani pakek sebelumnya dengan paket
sesudahnya.

Dalam paket 7 ini, mahasiswa akan mengkaji berbagai macam perluasan
makna dalam terjemah, memahami karakteristik masing-masing perluasan
makna dalam terjemah. Sebelum perkuliahan berlangsung, dosen menampilkan
slide berbagai macam perluasan makna dalam terjemah dan karakteristik
masing-masing perluasan makna dalam terjemah untuk memperjelas
pemahaman mahasiswa terhadap konsep perluasan makna dalam terjemah.
Mahasiswa juga diberi tugas untuk membaca uraian materi dan
mendiskusikannya dengan panduan lembar kegiatan. Dengan dikuasainya dasar-
dasar dari paket 7 ini diharapkan dapat menjadi modal bagi mahasiswa untuk
mempelajari paket selanjutnya.

Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat penting.
Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa LCD dan laptop
sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat memperlancar perkuliahan
serta whiteboard, kertas plano, spidol dan isolasi perekat sebagai media
menuangkan ringkasan rumusan materi perkuliahan.

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
Kompetensi Dasar
Mahasiswa mendeskripsikan berbagai macam perluasan makna dalam
terjemah
Indikator
Pada akhir perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat:
1. Menjelaskan berbagai macam perluasan makna dalam terjemah
2. Memahami karakteristik masing-masing perluasan makna dalam terjemah
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3. Menerapkan masing-masing perluasan makna dalam terjemah

Waktu
2x50 menit

Materi Pokok

1. Macam-macam perluasan makna dalam terjemah

2. Karakteristik masing-masing perluasan makna dalam terjemah
3. Penggunaan perluasan makna dalam terjemah

Kegiatan Perkuliahan
Kegiatan awal (15 menit)
1.Brainstorming dengan mencermati slide berbagai macam perluasan
makna dalam terjemah dan karakteristik masing-masing perluasan makna
dalam terjemah.
2. Penjelasan pentingnya mempelajari paket 7
Kegiatan Inti (70 menit)
1. Membagi mahasiswa dalam 3 kelompok
2. Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema:
Kelompok 1: Macam-macam perluasan makna dalam terjemah
Kelompok 2: Karakteristik masing-masing perluasan makna dalam
terjemah
Kelompok 3: Penggunaan masing-masing perluasan makna dalam
terjemah
3. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok
4.Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain memberikan klarifikasi
5.Penguatan hasil diskusi dari dosen
6.Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk menanyakan
sesuatu yang belum paham atau menyampaikan konfirmasi

Kegiatan Penutup (10 menit)
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat
3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa
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Kegiatan Tindak Lanjut (5 menit)
1. Memberi tugas latihan
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya

Lembar Kegiatan

Mengumpulkan data berbagai perluasan makna dalam terjemah serta
karakteristik masing-masing perluasan makna dalam terjemah, membandingkan
dan mencari perbedaan masing-masing perluasan makna dalam terjemah.

Tujuan

Mahasiswa dapat mengumpulkan data tentang berbagai perluasan makna
dalam terjemah, membandingkan dan mencari perbedaan karakteristik masing-
masing perluasan makna dalam terjemah untuk membangun pemahaman
tentang konsep perluasan makna dalam terjemah melalui kreatifitas ungkapan
ide dari anggota kelompok yang dituangkan dalam bentuk hasil rumusan diskusi
kelompok.

Bahan dan Alat
Whiteboard, kertas plano, spidol dan isolasi perekat

Langkah Kegiatan

1.Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep hasil
kerjal

2. Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota kelompok!

3.Tulislah hasil diskusi dalam bentuk ringkasan rumusan diskusi
kelompok!

4. Tulislah hasil kerja kelompok di papan whiteboard!

5. Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi!

6. Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, dengan waktu
masing-masing + 5 menit!

7. Berikan tanggapan/klarifikasi dari presentasi!

Uraian Materi
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PELUASAN MAKNA DALAM TERJEMAH

Perluasan Makna

Terjemah sangat berhubungan erat dengan makna. Namun dalam
kenyataannya, makna sangat fleksible terutama ketika diterapkan pada sebuah
teks yang utuh. Hal ini juga terjadi pada makna denotatif yang merupakan
makna yang sebenarnya untuk menyampaikan sesuatu yang belum mengalami
perubahan makna yang sesuai dan mengacu pada makna yang tedapat di kamus.
Dalam proses terjemah mencari padanan kata bahasa sumber dan bahasa terget
yang sepadan secara sempurna sangat sulit. Yang sering terjadi justru padanan
kata yang dianggap memiliki kesepadanan semantis paling dekat ternyata
memiliki cakupan makna yang lebih luas atau lebih sempit. Sebagai contoh
ketika menerjemahkan kata dalam bahasa Arab "»=” dan ”J\” yang sama-sama
diterjemahkan dengan kata “paman” dalam bahasa Indonesia. Padahal kata
”paman” dalam bahasa Indonesia memiliki cakupan yang lebih luas dari kata
dalam bahasa Arab "»=” dan "J&”, karena kata "paman ” adalah saudara ibu
atau ayah. Sementara kata "»=” hanya mencakup saudara ayah dan kata "J&”
hanya mencakup saudara ibu. Sehingga makna denotatif kata "paman” memiliki
cakupan makna yang lebih luar dari makna kata "»=” dan ”J” karena kata
”paman” mencakup saudara baik saudara ibu maupun saudara ayah.

Hubungan antara kata “paman” dengan kata "»=”, dan antara kata
“paman” dengan kata "Jw” dikenal dengan sebutan hyperonymy-hyponymy.
Hyperonym adalah kata yang memiliki cakupan makna lebih umum. Sedangkan
hyponymy adalah sebuah kata yang memiliki cakupan makna yang lebih sempit
atau spesifik dari kata lain. Jadi kedua kata "»=” dan "Jx” adalah hyponym dari
kata ”paman”.

Contoh lain ketika menerjemahkan kata ganti bahasa arab e yang
digunakan sebagai kata ganti orang kedua tunggal laki-laki, sedangkan dalam
bahasa Indonesia kata ganti "kamu” digunakan sebagai kata ganti orang kedua
tunggal tanpa membedakan untuk jenis kelamin laki-laki atau perempuan.

Proses terjemah mencakup upaya untuk menyampaikan pesan bahasa
sumber dengan bahasa target dengan menekan sekecil mungkin peluang
kehilangan informasi yang terkandung dalam teks sumber. Sehingga diperoleh
ketepatan dan seteraan informasi antara teks sumber dengan teks target.
Fenomena hyperonym dan hyponymy yang dalam konteks terjemah bersifat
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lintas bahasa memerlukan perlakuan khusus untuk menjaga keutuhan dan
kelengkapan pesan teks sumber dalam teks target. Hal ini terjadi karena tidak
selalu ada padanan kata yang sempurna dari sebuah kata bahasa sumber. Oleh
karena itu seorang penerjemah harus cermat dan jeli menyikapi fenomena
hyperonymy-hyponymy agar hasil terjemahannya merepresentasikan isi pesan
teks sumber.

Perluasan Makna dalam Terjemah

Penerjemahan kata bahasa Arab "»=” dan ”J&” dengan kata “paman”
membawa implikasi hasil terjemahan memiliki cakupan makna yang lebih luas
dan lebih umum. Proses ini disebut perluasan makna dalam terjemah
(genealizing translation).

Penerjemahan kata bahasa Arab ”al” dengan kata “negara” membawa
implikasi hasil terjemahan memiliki cakupan makna yang lebih sempit dan
lebih khusus. Proses ini disebut penyempitan makna dalam terjemah
(particularizing translation). Hal ini karena kata "2 memiliki arti yang lebih
luas yang mencakup arti negara, kota dan desa. Tidak ada padanan kata "L”
dalam bahasa Indonesia yang mencakup makna yang seluas kata ”L”, oleh
karena itu seorang penerjemah harus memilih salah satu padanan kata yang
paling sesuai dengan makna kata "L dalam teks sumber.

Penyempitan makna dalam terjemah bisa dibenarkan selama bahasa target
tidak memiliki padanan yang sesuai dan untuk memperjelas informasi yang
hilang perlu diberi kata tambahan sebagai penjelas. Demikian juga hal dengan
perluasan makna dalam terjemah bisa dibenarkan jika dalam bahasa target tidak
ditemukan alternatif padanan kata yang sesuai dan informasi tambahan yang
hilang tidak terlalu penting sehingga tidak sampai merusak keutuhan pesan teks
sumber.

Sebagai contoh penerjemahan kata bahasa Arab 73iu”  dapat
diterjemahkan ke dalam bahasa indonesia dengan kata “guru” dan “dosen”
sesuai dengan konteks kalimatnya. Di satu sisi terjadi proses penyempitan
makna karena ”guru” adalah tenaga pengajar di lingkungan sekolah, sedangkan
”dosen” adalah tenaga pengajar di lingkungan perguruan tinggi. Di sisi lain juga
terjadi proses perluasan makna, karena dalam terjemahan “guru” dan “dosen”
mencakup seluruh jenis kelamin tenaga pengajar baik perempuan maupun laki-
laki, sementara kata ”3%w” hanya digunakan untuk tenaga pengajar laki-laki.
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Jika tidak ditemukan alternatif padanan kata yang cakupan maknanya sama
persis dengan kata 3w maka diperlukan proses kompensasi.

Proses kompensasi dilakukan untuk menghasilkan terjemahan yang
mampu mengalihkan pesan secara tepat kadang diperlukan penambahan atau
pengurangan dalan teks target. Penambahan dalam terjemah (translation by
addition) terjadi ketika ada sesuatu yang ditambahakan ke dalam teks target
yang tidak ada dalam teks. Sedangkan pengurangan dalam terjemah (translation
by omission) terjadi ketika ada sesuatu dalam teks sumber yang dihilangkan
dalam teks target. Untuk contoh kata "3l agar isi pesan bahasa sumber bahwa
seorang pengajar tersebut adalah laki-laki maka perlu penambahan kata yang
bisa memperjelas jenis kelaminnya, seperti kata "bapak”, "pak”, laki-laki” atau
’pria”.

Rangkuman

1. Penerjemahan kata bahasa dalam bahasa Arab ke dalam kata bahasa
Indonesia yang membawa implikasi hasil terjemahan memiliki cakupan
makna yang lebih luas dan lebih umum. Proses ini disebut perluasan makna
dalam terjemah (genealizing translation).

2. Penerjemahan kata bahasa dalam bahasa Arab ke dalam kata bahasa
Indonesia yang membawa implikasi hasil terjemahan memiliki cakupan
makna yang lebih sempit dan lebih khusus. Proses ini disebut penyempitan
makna dalam terjemah (particularizing translation).

3. Perluasan makna dalam terjemah bisa dibenarkan jika dalam bahasa target
tidak ditemukan alternatif padanan kata yang sesuai dan informasi tambahan
yang hilang tidak terlalu penting sehingga tidak sampai merusak keutuhan
pesan teks sumber.

4. Penyempitan makna dalam terjemah bisa dibenarkan selama bahasa target
tidak memiliki padanan yang sesuai dan untuk memperjelas informasi yang
hilang perlu diberi kata tambahan sebagai penjelas.

Latihan
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!

1. Sebutkan pengertian perluasan makna (genealizing translation) dan
penyempitan makna (particularizing translation) dalam terjemah!
2. Jelaskan perbedaan karakteristik masing-masing jenis teks terjemah!
3. Tentukan jenis teks di bawah ini dan terjemahkan sesuai dengan jenis

teks secara tepat!
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Paket 8
PENYEMPITAN MAKNA DALAM TERJEMAH

Pendahuluan

Perkuliahan pada paket ini difokuskan pada penyempitan makna dalam
terjemah. Kajian dalam paket ini meliputi berbagai macam penyempitan makna
dalam terjemah dan karakteristik masing-masing penyempitan makna dalam
terjemah. Paket ini sebagai kelanjutan paket sebelumnya dan sekaligus sebagai
pengantar paket-paket sesudahnya, sehingga paket ini merupakan paket yang
sangat penting untuk menjembatani pakek sebelumnya dengan paket
sesudahnya.

Dalam paket 8 ini, mahasiswa akan mengkaji berbagai macam
penyempitan makna dalam terjemah, memahami Kkarakteristik masing-masing
penyempitan makna dalam terjemah. Sebelum perkuliahan berlangsung, dosen
menampilkan slide berbagai macam penyempitan makna dalam terjemah dan
karakteristik masing-masing penyempitan makna dalam terjemah untuk
memperjelas pemahaman mahasiswa terhadap konsep perluasan makna dalam
terjemah. Mahasiswa juga diberi tugas untuk membaca uraian materi dan
mendiskusikannya dengan panduan lembar kegiatan. Dengan dikuasainya dasar-
dasar dari paket 8 ini diharapkan dapat menjadi modal bagi mahasiswa untuk
mempelajari paket selanjutnya.

Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat penting.
Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa LCD dan laptop
sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat memperlancar perkuliahan
serta whiteboard, kertas plano, spidol dan isolasi perekat sebagai media
menuangkan ringkasan rumusan materi perkuliahan.

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
Kompetensi Dasar
Mahasiswa mendeskripsikan berbagai macam penyempitan makna dalam
terjemah
Indikator
Pada akhir perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat:
1. Menjelaskan berbagai macam penyempitan makna dalam terjemah
2. Memahami karakteristik masing-masing penyempitan makna dalam terjemah
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3. Menerapkan masing-masing penyempitan makna dalam terjemah

Waktu
2x50 menit

Materi Pokok

1. Macam-macam penyempitan makna dalam terjemah

2. Karakteristik masing-masing penyempitan makna dalam terjemah
3. Penggunaan penyempitan makna dalam terjemah

Kegiatan Perkuliahan
Kegiatan awal (15 menit)
1.Brainstorming dengan mencermati slide berbagai macam penyempitan
makna dalam terjemah dan karakteristik masing-masing perluasan makna
dalam terjemah.
2. Penjelasan pentingnya mempelajari paket 8
Kegiatan Inti (70 menit)
1. Membagi mahasiswa dalam 3 kelompok
2. Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema:
Kelompok 1: Macam-macam penyempitan makna dalam terjemah
Kelompok 2: Karakteristik masing-masing penyempitan makna dalam
terjemah
Kelompok 3: Penggunaan masing-masing penyempitan makna dalam
terjemah
3. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok
4.Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain memberikan klarifikasi
5.Penguatan hasil diskusi dari dosen
6.Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk menanyakan
sesuatu yang belum paham atau menyampaikan konfirmasi

Kegiatan Penutup (10 menit)
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat
3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa
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Kegiatan Tindak Lanjut (5 menit)
1. Memberi tugas latihan
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya

Lembar Kegiatan

Mengumpulkan data berbagai penyempitan makna dalam terjemah serta
karakteristik ~ masing-masing  penyempitan makna dalam terjemah,
membandingkan dan mencari perbedaan masing-masing penyempitan makna
dalam terjemah.

Tujuan

Mahasiswa dapat mengumpulkan data tentang berbagai penyempitan
makna dalam terjemah, membandingkan dan mencari perbedaan karakteristik
masing-masing penyempitan makna dalam terjemah untuk membangun
pemahaman tentang konsep penyempitan makna dalam terjemah melalui
kreatifitas ungkapan ide dari anggota kelompok yang dituangkan dalam bentuk
hasil rumusan diskusi kelompok.

Bahan dan Alat
Whiteboard, kertas plano, spidol dan isolasi perekat

Langkah Kegiatan

1.Pilinlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep hasil
kerjal

2. Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota kelompok!

3.Tulislah hasil diskusi dalam bentuk ringkasan rumusan diskusi
kelompok!

4. Tulislah hasil kerja kelompok di papan whiteboard!

5. Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi!

6. Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, dengan waktu
masing-masing + 5 menit!

7. Berikan tanggapan/klarifikasi dari presentasi!

Uraian Materi
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PENYEMPITAN MAKNA DALAM TERJEMAH

Penyempitan Makna

Terjemah sangat berhubungan erat dengan makna. Namun dalam
kenyataannya, makna sangat fleksible terutama ketika diterapkan pada sebuah
teks yang utuh. Hal ini juga terjadi pada makna denotatif yang merupakan
makna yang sebenarnya untuk menyampaikan sesuatu yang belum mengalami
perubahan makna yang sesuai dan mengacu pada makna yang tedapat di kamus.
Dalam proses terjemah mencari padanan kata bahasa sumber dan bahasa terget
yang sepadan secara sempurna sangat sulit. Yang sering terjadi justru padanan
kata yang dianggap memiliki kesepadanan semantis paling dekat ternyata
memiliki cakupan makna yang lebih luas atau lebih sempit. Sebagai contoh
ketika menerjemahkan kata dalam bahasa Arab "»=” dan "J\” yang sama-sama
diterjemahkan dengan kata “paman” dalam bahasa Indonesia. Padahal kata
”paman” dalam bahasa Indonesia memiliki cakupan yang lebih luas dari kata
dalam bahasa Arab "»=” dan ”J\&”, karena kata “paman ” adalah saudara ibu
atau ayah. Sementara kata "»=" hanya mencakup saudara ayah dan kata "J&”
hanya mencakup saudara ibu. Sehingga makna denotatif kata "paman” memiliki
cakupan makna yang lebih luar dari makna kata "»=” dan ”"J\” karena kata
”paman” mencakup saudara baik saudara ibu maupun saudara ayah.

Hubungan antara kata “paman” dengan kata “e=”, dan antara kata
”paman” dengan kata "J&” dikenal dengan sebutan hyperonymy-hyponymy.
Hyperonym adalah kata yang memiliki cakupan makna lebih umum. Sedangkan
hyponymy adalah sebuah kata yang memiliki cakupan makna yang lebih sempit
atau spesifik dari kata lain. Jadi kedua kata "= dan ”J&” adalah hyponym dari
kata "paman”.

Contoh lain ketika menerjemahkan kata ganti bahasa arab e yang
digunakan sebagai kata ganti orang kedua tunggal laki-laki, sedangkan dalam
bahasa Indonesia kata ganti "kamu” digunakan sebagai kata ganti orang kedua
tunggal tanpa membedakan untuk jenis kelamin laki-laki atau perempuan.

Proses terjemah mencakup upaya untuk menyampaikan pesan bahasa
sumber dengan bahasa target dengan menekan sekecil mungkin peluang
kehilangan informasi yang terkandung dalam teks sumber. Sehingga diperoleh
ketepatan dan seteraan informasi antara teks sumber dengan teks target.

51



Fenomena hyperonym dan hyponymy yang dalam konteks terjemah bersifat
lintas bahasa memerlukan perlakuan khusus untuk menjaga keutuhan dan
kelengkapan pesan teks sumber dalam teks target. Hal ini terjadi karena tidak
selalu ada padanan kata yang sempurna dari sebuah kata bahasa sumber. Oleh
karena itu seorang penerjemah harus cermat dan jeli menyikapi fenomena
hyperonymy-hyponymy agar hasil terjemahannya merepresentasikan isi pesan
teks sumber.

Perluasan Makna dalam Terjemah

Penerjemahan kata bahasa Arab "»=” dan ”J&” dengan kata “paman”
membawa implikasi hasil terjemahan memiliki cakupan makna yang lebih luas
dan lebih umum. Proses ini disebut perluasan makna dalam terjemah
(genealizing translation).

Penerjemahan kata bahasa Arab ”al” dengan kata “negara” membawa
implikasi hasil terjemahan memiliki cakupan makna yang lebih sempit dan
lebih Kkhusus. Proses ini disebut penyempitan makna dalam terjemah
(particularizing translation). Hal ini karena kata ”2L” memiliki arti yang lebih
luas yang mencakup arti negara, kota dan desa. Tidak ada padanan kata "L
dalam bahasa Indonesia yang mencakup makna yang seluas kata ”L”, oleh
karena itu seorang penerjemah harus memilih salah satu padanan kata yang
paling sesuai dengan makna kata 2L dalam teks sumber.

Penyempitan makna dalam terjemah bisa dibenarkan selama bahasa target
tidak memiliki padanan yang sesuai dan untuk memperjelas informasi yang
hilang perlu diberi kata tambahan sebagai penjelas. Demikian juga hal dengan
perluasan makna dalam terjemah bisa dibenarkan jika dalam bahasa target tidak
ditemukan alternatif padanan kata yang sesuai dan informasi tambahan yang
hilang tidak terlalu penting sehingga tidak sampai merusak keutuhan pesan teks
sumber.

Sebagai contoh penerjemahan kata bahasa Arab 73iu”  dapat
diterjemahkan ke dalam bahasa indonesia dengan kata “guru” dan “dosen”
sesuai dengan konteks kalimatnya. Di satu sisi terjadi proses penyempitan
makna karena ”guru” adalah tenaga pengajar di lingkungan sekolah, sedangkan
”dosen” adalah tenaga pengajar di lingkungan perguruan tinggi. Di sisi lain juga
terjadi proses perluasan makna, karena dalam terjemahan “guru” dan “dosen”
mencakup seluruh jenis kelamin tenaga pengajar baik perempuan maupun laki-
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laki, sementara kata ”3%5.” hanya digunakan untuk tenaga pengajar laki-laki.
Jika tidak ditemukan alternatif padanan kata yang cakupan maknanya sama
persis dengan kata ”3.)” maka diperlukan proses kompensasi.

Proses kompensasi dilakukan untuk menghasilkan terjemahan yang
mampu mengalihkan pesan secara tepat kadang diperlukan penambahan atau
pengurangan dalan teks target. Penambahan dalam terjemah (translation by
addition) terjadi ketika ada sesuatu yang ditambahakan ke dalam teks target
yang tidak ada dalam teks. Sedangkan pengurangan dalam terjemah (translation
by omission) terjadi ketika ada sesuatu dalam teks sumber yang dihilangkan
dalam teks target. Untuk contoh kata "3l agar isi pesan bahasa sumber bahwa
seorang pengajar tersebut adalah laki-laki maka perlu penambahan kata yang

bisa memperjelas jenis kelaminnya, seperti kata "bapak”, "pak”, "laki-laki” atau
"pria”.

Pengulangan Semantis dalam Terjemah

Di dalam bahasa Arab sering terjadi pengulangan dua kata yang
bersinonim, hal tersebut jarang terjadi di dalam bahasa Indonesia. Pengulangan
semacam ini disebut pengulangan semantis (semantic repetition). Pengulangan
semantis dalam bahasa Arab sering terjadi dalam berbagai jenis kata. Contoh
pengulangan semantis kata benda adalah ”Jdxill 5 <Lasiu¥1” yang diterjemahkan
secara literal dengan kata “investigasi dan analisa”. Contoh pengulangan
semantis kata sifat adalah "4l sie 3 )aius 352 ” yang diterjemahkan secara
literal dengan kalimat “ dengan cara yang terus-menerus berkelanjutan”. Contoh
pengulangan semantis kata kerja adalah “alad; 4day W ki (€7 yang
ditejemahkan secara literal dengan kalimat “penampilannya mencengangkan
dan mengagetkannya”. Contoh pengulangan semantis kata keterangan adalah
"ii€a daaly el Wit 3l,dl e yang diterjemahkan secara literal dengan
kalimat “dia melihat wanita yang sama berjalan dengan sedih putus asa”.

Pengulangan semantis dalam bahasa Arab terkadang menggunakan kata
penghubung (syndetic) dan terkadang tidak menggunakan kata penghubung
(asyndetic). Contoh pengulangan semantis dengan kata penghubung adalah
frase "l s !l & L™ yang diterjemahkan secara literal dengan “perilaku
kejam dan biadab”. Contoh pengulangan semantis tanpa kata penghubung
seperti frase "<lisl OBlwea @l yang diterjemahkan secara literal dengan
“wanita-wanita cantik menawan”.
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Beberapa teknik dapat digunakan untuk menerjemahkan pengulangan
semantis bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesi. Teknik pertama adalah dengan
cara menggabungkan dua kata bahasa menjadi satu kata bahasa Indonesia. Cara
ini sangat sesuai apabila dua kata bahasa Arab dalam pengulangan semantis
tersebut tidak memiliki perbedaan arti yang mencolok. Contoh penerjemahan
pengulangan semantis dua kata sifat adalah "4lal e 3 jaiue 3 9ar ” cukup
diterjemahkan secara literal dengan satu kata sifat,yaitu “ dengan cara yang
terus-menerus” karena pengulangan dua kata tersebut menunjukkan sebuah
konsep yang relatif sama.

Teknik kedua digunakan untuk menerjemahkan dua kata dalam
pengulangan semantis yang memiliki perbedaan makna yang mencolok adalah
dengan melakukan perubahan gramatikal. Seperti pada penerjemahan frase ” Jiss
LAY 5 280 yang bisa diterjemahkan dengan “kemerosotan nilai-nilai moral”.
Jadi dua kata bahasa Arab cukup diterjemahkan dengan struktur gramatikal
yang berbeda. Contoh lain adalah kalimat "z_~ll Gealh Ja )l =3 ” dapat
diterjemahkan dengan kalimat “Pria tersebut merasa agak takut terhadap
ruangan yang sempit”. Sebuah contoh lain untuk makin memperjelas adalah
terjemahan kalimat "asilly as il g 5 plias (oian iy gl o ST clucing e U7
yang diterjemahkan dengan kalimat “saya akan semakin berkomitmen lebih dari
sebelumnya terhadap upaya persatuan dan reformasi”.

Teknik ketiga digunakan untuk menerjemahkan dua kata dalam
pengulangan semantis bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia adalah dengan
tetap menerjemahkan dengan pengulaman semantis yang sama dalam bahasa
Indonesia. Contoh pengulangan semantis bahasa Arab ke dalam bahasa
Indonesia dengan tetap menerjemahkan dengan pengulaman semantis yang
sama dalam bahasa Indonesia adalah frase "G dls =l &Ll yang
diterjemahkan secara literal dengan “perilaku kejam dan biadab”. Dengan
pengulangan dalam bahasa Indonesia memiliki efek penegasan yang sama

dengan pengulangan dalam bahasa Arab. James Dickins, Sandor Hervey, Higgins.
Thingking Arabic Translation ( New York: Routledge, 2006), 59.

Rangkuman
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1. Setidaknya ada lima kategori jenis teks terjemah, yaitu: teks sastra, teks
agama, teks filsafat, teks empiris dan teks persuasif.

2. Teks sastra berhubungan dengan sebuah dunia yang diciptakan secara
mandiri di dalam teks sastra tersebut dan tidak dikekang secara fisik oleh
dunia luar serta mengandung muatan ekspresi yang lebih dominan.

3. Tema inti teks agama adalah eksistensi dunia spiritual yang nyata meskipun

dalam bentuk kepercayaan dan realitas yang berbeda.

4, Teks filsafat mengangkat tema dunia ide.
5. Teks empiris berhubungan dengan dunia nyata seperti yang dialami oleh para

pengamat dan cenderung bersifat informatif dan objektif dalam melihat
sebuah fenomena.

6. Teks persuasif bertujuan untuk mempengaruhi pembaca agar mengikuti cara,
ajakan, perintah atau cara berpikir penulis teks.

Latihan
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!
1. Sebutkan 5 jenis teks terjemah!
2. Jelaskan perbedaan karakteristik masing-masing jenis teks terjemah!
3. Tentukan jenis teks di bawah ini dan terjemahkan sesuai dengan jenis
teks secara tepat!
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Paket 9
PENGULANGAN SEMANTIS DALAM TERJEMAH
(Lihat Arabic Thinking, halaman 100-111)

Pendahuluan

Perkuliahan pada paket ini difokuskan pada pengulangan semantis dalam
terjemah. Kajian dalam paket ini meliputi berbagai macam pengulangan
semantis dalam terjemah dan Kkarakteristik masing-masing pengulangan
semantis dalam terjemah. Paket ini sebagai kelanjutan paket sebelumnya dan
sekaligus sebagai pengantar paket-paket sesudahnya, sehingga paket ini
merupakan paket yang sangat penting untuk menjembatani pakek sebelumnya
dengan paket sesudahnya.

Dalam paket 9 ini, mahasiswa akan mengkaji berbagai macam
pengulangan semantis dalam terjemah, memahami karakteristik masing-masing
pengulangan semantis dalam terjemah. Sebelum perkuliahan berlangsung,
dosen menampilkan slide berbagai macam pengulangan semantis dalam
terjemah dan Kkarakteristik masing-masing pengulangan semantis dalam
terjemah untuk memperjelas pemahaman mahasiswa terhadap konsep
pengulangan semantis dalam terjemah. Mahasiswa juga diberi tugas untuk
membaca uraian materi dan mendiskusikannya dengan panduan lembar
kegiatan. Dengan dikuasainya dasar-dasar dari paket 9 ini diharapkan dapat
menjadi modal bagi mahasiswa untuk mempelajari paket selanjutnya.

Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat penting.
Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa LCD dan laptop
sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat memperlancar perkuliahan
serta whiteboard, kertas plano, spidol dan isolasi perekat sebagai media
menuangkan ringkasan rumusan materi perkuliahan.

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
Kompetensi Dasar
Mahasiswa mendeskripsikan berbagai macam pengulangan semantis
dalam terjemah
Indikator
Pada akhir perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat:
1. Menjelaskan berbagai macam pengulangan semantis dalam terjemah
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2. Memahami karakteristik masing-masing pengulangan semantis dalam
terjemah
3. Menerapkan masing-masing pengulangan semantis dalam terjemah

Waktu
2x50 menit

Materi Pokok

1. Macam-macam pengulangan semantis dalam terjemah

2. Karakteristik masing-masing pengulangan semantis dalam terjemah
3. Penggunaan pengulangan semantis dalam terjemah

Kegiatan Perkuliahan
Kegiatan awal (15 menit)
1.Brainstorming dengan mencermati slide berbagai macam pengulangan
semantis dalam terjemah dan karakteristik masing-masing pengulangan
semantis dalam terjemah.
2. Penjelasan pentingnya mempelajari paket 9
Kegiatan Inti (70 menit)
1. Membagi mahasiswa dalam 3 kelompok
2. Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema:
Kelompok 1: Macam-macam pengulangan semantis dalam terjemah
Kelompok 2: Karakteristik masing-masing pengulangan semantis dalam
terjemah
Kelompok 3: Penggunaan masing-masing pengulangan semantis dalam
terjemah
3. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok
4.Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain memberikan klarifikasi
5.Penguatan hasil diskusi dari dosen
6.Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk menanyakan
sesuatu yang belum paham atau menyampaikan konfirmasi

Kegiatan Penutup (10 menit)
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan

2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat
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3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa

Kegiatan Tindak Lanjut (5 menit)
1. Memberi tugas latihan
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya

Lembar Kegiatan

Mengumpulkan data berbagai pengulangan semantis dalam terjemah serta
karakteristik masing-masing pengulangan semantis dalam terjemah,
membandingkan dan mencari perbedaan masing-masing pengulangan semantis
dalam terjemanh.

Tujuan

Mahasiswa dapat mengumpulkan data tentang berbagai pengulangan
semantis dalam terjemah, membandingkan dan mencari perbedaan karakteristik
masing-masing pengulangan semantis dalam terjemah untuk membangun
pemahaman tentang konsep pengulangan semantis dalam terjemah melalui
kreatifitas ungkapan ide dari anggota kelompok yang dituangkan dalam bentuk
hasil rumusan diskusi kelompok.

Bahan dan Alat
Whiteboard, kertas plano, spidol dan isolasi perekat

Langkah Kegiatan

1.Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep hasil
kerjal

2. Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota kelompok!

3.Tulislah hasil diskusi dalam bentuk ringkasan rumusan diskusi
kelompok!

4. Tulislah hasil kerja kelompok di papan whiteboard!

5. Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi!

6. Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, dengan waktu
masing-masing + 5 menit!

7. Berikan tanggapan/klarifikasi dari presentasi!
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Uraian Materi
PENGULANGAN SEMANTIS DALAM TERJEMAH

Pengulangan Semantis

Di dalam bahasa Arab sering terjadi pengulangan dua kata yang
bersinonim, hal tersebut jarang terjadi di dalam bahasa Indonesia. Pengulangan
semacam ini disebut pengulangan semantis (semantic repetition). Pengulangan
semantis dalam bahasa Arab sering terjadi dalam berbagai jenis kata. Contoh
pengulangan semantis kata benda adalah ”Jdxill 5 sLaiiu¥1” yang diterjemahkan
secara literal dengan kata “investigasi dan analisa”. Contoh pengulangan
semantis kata sifat adalah "4lal sis 3 )aiue 3,52 ” yang diterjemahkan secara
literal dengan kalimat “ dengan cara yang terus-menerus berkelanjutan”. Contoh
pengulangan semantis kata kerja adalah "alad; 4day W ki €7 yang
ditejemahkan secara literal dengan kalimat “penampilannya mencengangkan
dan mengagetkannya”. Contoh pengulangan semantis kata keterangan adalah
"3 denly Gad Wi 31,40 e yang diterjemahkan secara literal dengan
kalimat “dia melihat wanita yang sama berjalan dengan sedih putus asa”.

Pengulangan semantis dalam bahasa Arab terkadang menggunakan kata
penghubung (syndetic) dan terkadang tidak menggunakan kata penghubung
(asyndetic). Contoh pengulangan semantis dengan kata penghubung adalah
frase "l s (oaeedl dLil” yang diterjemahkan secara literal dengan “perilaku
kejam dan biadab”. Contoh pengulangan semantis tanpa kata penghubung
seperti frase "<lisl OBlwes @l yang diterjemahkan secara literal dengan
“wanita-wanita cantik menawan”.

Beberapa teknik dapat digunakan untuk menerjemahkan pengulangan
semantis bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesi. Teknik pertama adalah dengan
cara menggabungkan dua kata bahasa menjadi satu kata bahasa Indonesia. Cara
ini sangat sesuai apabila dua kata bahasa Arab dalam pengulangan semantis
tersebut tidak memiliki perbedaan arti yang mencolok. Contoh penerjemahan
pengulangan semantis dua kata sifat adalah "4lal e 3 jaiue 3 90ar ” cukup
diterjemahkan secara literal dengan satu kata sifat,yaitu “ dengan cara yang
terus-menerus” karena pengulangan dua kata tersebut menunjukkan sebuah
konsep yang relatif sama.
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Teknik kedua digunakan untuk menerjemahkan dua kata dalam
pengulangan semantis yang memiliki perbedaan makna yang mencolok adalah
dengan melakukan perubahan gramatikal. Seperti pada penerjemahan frase ” Jiss
LAY 5 »80)” yang bisa diterjemahkan dengan “kemerosotan nilai-nilai moral”.
Jadi dua kata bahasa Arab cukup diterjemahkan dengan struktur gramatikal
yang berbeda. Contoh lain adalah kalimat "z_~ll Gealh Ja )l =3 ” dapat
diterjemahkan dengan kalimat “Pria tersebut merasa agak takut terhadap
ruangan yang sempit”. Sebuah contoh lain untuk makin memperjelas adalah
terjemahan kalimat 7xsill s sa sill ¢ 5 pdias (me By (5l (e ST cludiag el Li”
yang diterjemahkan dengan kalimat “saya akan semakin berkomitmen lebih dari
sebelumnya terhadap upaya persatuan dan reformasi”.

Teknik ketiga digunakan untuk menerjemahkan dua kata dalam
pengulangan semantis bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia adalah dengan
tetap menerjemahkan dengan pengulaman semantis yang sama dalam bahasa
Indonesia. Contoh pengulangan semantis bahasa Arab ke dalam bahasa
Indonesia dengan tetap menerjemahkan dengan pengulaman semantis yang
sama dalam bahasa Indonesia adalah frase “c_usdls (aeedl & Ll” yang
diterjemahkan secara literal dengan “perilaku kejam dan biadab”. Dengan
pengulangan dalam bahasa Indonesia memiliki efek penegasan yang sama

dengan pengulangan dalam bahasa Arab. James Dickins, Sandor Hervey, Higgins.
Thingking Arabic Translation ( New York: Routledge, 2006), 59.

Rangkuman

1. Di dalam bahasa Arab sering terjadi pengulangan dua kata yang bersinonim,
hal tersebut jarang terjadi di dalam bahasa Indonesia. Pengulangan semacam
ini disebut pengulangan semantis (semantic repetition). Pengulangan
semantis dalam bahasa Arab sering terjadi dalam berbagai jenis kata.

2. Beberapa teknik dapat digunakan untuk menerjemahkan pengulangan
semantis bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia.

3. Teknik pertama adalah dengan cara menggabungkan dua kata bahasa menjadi
satu kata bahasa Indonesia
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4. Teknik kedua digunakan untuk menerjemahkan dua kata dalam pengulangan
semantis yang memiliki perbedaan makna yang mencolok adalah dengan
melakukan perubahan gramatikal.

5. Teknik ketiga digunakan untuk menerjemahkan dua kata dalam pengulangan
semantis bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia adalah dengan tetap
menerjemahkan dengan pengulaman semantis yang sama dalam bahasa
Indonesia.

Latihan
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!
1. Jelaskan pengertian pengulangan semantis (semantic repetition) di dalam
bahasa Arab.
2. Sebutkan 3 teknik dapat digunakan untuk menerjemahkan pengulangan
semantis bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia!
3. Tentukan teknik dapat digunakan untuk menerjemahkan pengulangan
semantis bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia di dalam teks di bawah
ini dan terjemahkan dengan menggunakan teknik yang tepat!
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Paket 10
MAJAS METAFORA DALAM TERJEMAH

Pendahuluan

Perkuliahan pada paket ini difokuskan pada majas metafora dalam
terjemah. Kajian dalam paket ini meliputi berbagai macam majas metafora
dalam terjemah dan Kkarakteristik masing-masing majas metafora dalam
terjemah. Paket ini sebagai kelanjutan paket sebelumnya dan sekaligus sebagai
pengantar paket-paket sesudahnya, sehingga paket ini merupakan paket yang
sangat penting untuk menjembatani pakek sebelumnya dengan paket
sesudahnya.

Dalam paket 10 ini, mahasiswa akan mengkaji berbagai macam majas
metafora dalam terjemah, memahami karakteristik masing-masing majas
metafora dalam terjemah. Sebelum perkuliahan berlangsung, dosen
menampilkan slide berbagai macam majas metafora dalam terjemah dan
karakteristik masing-masing metafora dalam terjemah untuk memperjelas
pemahaman mahasiswa terhadap konsep majas metafora dalam terjemah.
Mahasiswa juga diberi tugas untuk membaca wuraian materi dan
mendiskusikannya dengan panduan lembar kegiatan. Dengan dikuasainya dasar-
dasar dari paket 10 ini diharapkan dapat menjadi modal bagi mahasiswa untuk
mempelajari paket selanjutnya.

Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat penting.
Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa LCD dan laptop
sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat memperlancar perkuliahan
serta whiteboard, kertas plano, spidol dan isolasi perekat sebagai media
menuangkan ringkasan rumusan materi perkuliahan.

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
Kompetensi Dasar
Mahasiswa mendeskripsikan berbagai macam metafora dalam terjemah
Indikator
Pada akhir perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat:
1. Menjelaskan berbagai macam majas metafora dalam terjemah
2. Memahami karakteristik masing-masing majas metafora dalam terjemah
3. Menerapkan masing-masing majas metafora dalam terjemah
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Waktu
2x50 menit

Materi Pokok

1. Macam-macam majas metafora dalam terjemah

2. Karakteristik masing-masing majas metafora dalam terjemah
3. Penggunaan majas metafora dalam terjemah

Kegiatan Perkuliahan
Kegiatan awal (15 menit)
1.Brainstorming dengan mencermati slide berbagai macam majas metafora
dalam terjemah dan karakteristik masing-masing makna kiasan dalam
terjemah.
2. Penjelasan pentingnya mempelajari paket 10
Kegiatan Inti (70 menit)
1. Membagi mahasiswa dalam 3 kelompok
2. Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema:
Kelompok 1: Macam-macam majas metafora dalam terjemah
Kelompok 2: Karakteristik masing-masing majas metafora dalam
terjemah
Kelompok 3: Penggunaan masing-masing majas metafora dalam terjemah
3. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok
4.Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain memberikan klarifikasi
5.Penguatan hasil diskusi dari dosen
6.Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk menanyakan
sesuatu yang belum paham atau menyampaikan konfirmasi

Kegiatan Penutup (10 menit)
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat
3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa

Kegiatan Tindak Lanjut (5 menit)
1. Memberi tugas latihan
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2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya

Lembar Kegiatan

Mengumpulkan data berbagai majas metafora dalam terjemah serta
karakteristik masing-masing majas metafora dalam terjemah, membandingkan
dan mencari perbedaan masing-masing majas metafora dalam terjemah.

Tujuan

Mahasiswa dapat mengumpulkan data tentang berbagai majas metafora
dalam terjemah, membandingkan dan mencari perbedaan karakteristik masing-
masing majas metafora dalam terjemah untuk membangun pemahaman tentang
konsep majas metafora dalam terjemah melalui kreatifitas ungkapan ide dari
anggota kelompok yang dituangkan dalam bentuk hasil rumusan diskusi
kelompok.

Bahan dan Alat
Whiteboard, kertas plano, spidol dan isolasi perekat

Langkah Kegiatan

1.Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep hasil
kerja!

2. Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota kelompok!

3.Tulislah hasil diskusi dalam bentuk ringkasan rumusan diskusi
kelompok!

4. Tulislah hasil kerja kelompok di papan whiteboard!

5. Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi!

6. Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, dengan waktu
masing-masing + 5 menit!

7. Berikan tanggapan/klarifikasi dari presentasi!

Uraian Materi

MAJAS METAFORA DALAM TERJEMAH
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Majas Metafora
James Dickins, Sandor Hervey, Higgins. Thingking Arabic Translation ( New York:
Routledge, 2006), 146.

Majas metafora adalah pemakaian kata atau kelompok kata bukan dalam
arti yang sebenarnya, melainkan sebagai gambaran berdasarkan
persamaan atau perbandingan, sebagai contoh kata “tulang punggung”
dalam kalimat “Pemuda adalah tulang punggung negara”. Jadi majas
metafora ialah semacam analogi yang membandingkan dua hal secara
langsung, tetapi dalam bentuk yang singkat: misalnya saja raja siang
(matahari), dewi malam (bulan), kupu-kupu malam (WTS), bunga bangsa
(generasi muda),bunga desa (gadis desa tercantik), kutu buku (gemar
membaca buku), lintah darat (rentenir), kembang desa (gadis desa
tercantik), dan sebagainya. Makna sebuah metafora dibatasi oleh sebuah
konteks.

Macam-macam Majas metafora dalam Terjemah
James Dickins, Sandor Hervey, Higgins. Thingking Arabic Translation ( New York:
Routledge, 2006), 146.

Makna

Terjemah sangat berhubungan erat dengan makna. Namun dalam
kenyataannya, makna sangat fleksible terutama ketika diterapkan pada sebuah
teks yang utuh. Hal ini juga terjadi pada makna denotatif yang merupakan
makna yang sebenarnya untuk menyampaikan sesuatu yang belum mengalami
perubahan makna yang sesuai dan mengacu pada makna yang tedapat di kamus.
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Dalam proses terjemah mencari padanan kata bahasa sumber dan bahasa terget
yang sepadan secara sempurna sangat sulit. Yang sering terjadi justru padanan
kata yang dianggap memiliki kesepadanan semantis paling dekat ternyata
memiliki cakupan makna yang lebih luas atau lebih sempit. Sebagai contoh
ketika menerjemahkan kata dalam bahasa Arab "= dan ”J\\” yang sama-sama
diterjemahkan dengan kata “paman” dalam bahasa Indonesia. Padahal kata
”paman” dalam bahasa Indonesia memiliki cakupan yang lebih luas dari kata
dalam bahasa Arab "a=” dan ”J\”, karena kata “paman ” adalah saudara ibu
atau ayah. Sementara kata "»=” hanya mencakup saudara ayah dan kata "J&”
hanya mencakup saudara ibu. Sehingga makna denotatif kata ”paman” memiliki
cakupan makna yang lebih luar dari makna kata "a=” dan "J&” karena kata
”paman” mencakup saudara baik saudara ibu maupun saudara ayah.

Hubungan antara kata “paman” dengan kata “»=”, dan antara kata
”paman” dengan kata "J&” dikenal dengan sebutan hyperonymy-hyponymy.
Hyperonym adalah kata yang memiliki cakupan makna lebih umum. Sedangkan
hyponymy adalah sebuah kata yang memiliki cakupan makna yang lebih sempit
atau spesifik dari kata lain. Jadi kedua kata "= dan ”J&” adalah hyponym dari
kata ”paman”.

Contoh lain ketika menerjemahkan kata ganti bahasa arab e yang
digunakan sebagai kata ganti orang kedua tunggal laki-laki, sedangkan dalam
bahasa Indonesia kata ganti "kamu” digunakan sebagai kata ganti orang kedua
tunggal tanpa membedakan untuk jenis kelamin laki-laki atau perempuan.

Proses terjemah mencakup upaya untuk menyampaikan pesan bahasa
sumber dengan bahasa target dengan menekan sekecil mungkin peluang
kehilangan informasi yang terkandung dalam teks sumber. Sehingga diperoleh
ketepatan dan seteraan informasi antara teks sumber dengan teks target.
Fenomena hyperonym dan hyponymy yang dalam konteks terjemah bersifat
lintas bahasa memerlukan perlakuan khusus untuk menjaga keutuhan dan
kelengkapan pesan teks sumber dalam teks target. Hal ini terjadi karena tidak
selalu ada padanan kata yang sempurna dari sebuah kata bahasa sumber. Oleh
karena itu seorang penerjemah harus cermat dan jeli menyikapi fenomena
hyperonymy-hyponymy agar hasil terjemahannya merepresentasikan isi pesan
teks sumber.

Perluasan Makna dalam Terjemah
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Penerjemahan kata bahasa Arab "»=” dan ”J&” dengan kata “paman”
membawa implikasi hasil terjemahan memiliki cakupan makna yang lebih luas
dan lebih umum. Proses ini disebut perluasan makna dalam terjemah
(genealizing translation).

Penerjemahan kata bahasa Arab ”al” dengan kata “negara” membawa
implikasi hasil terjemahan memiliki cakupan makna yang lebih sempit dan
lebih Kkhusus. Proses ini disebut penyempitan makna dalam terjemah
(particularizing translation). Hal ini karena kata ”2L” memiliki arti yang lebih
luas yang mencakup arti negara, kota dan desa. Tidak ada padanan kata "L”
dalam bahasa Indonesia yang mencakup makna yang seluas kata ”L”, oleh
karena itu seorang penerjemah harus memilih salah satu padanan kata yang
paling sesuai dengan makna kata "L dalam teks sumber.

Penyempitan makna dalam terjemah bisa dibenarkan selama bahasa target
tidak memiliki padanan yang sesuai dan untuk memperjelas informasi yang
hilang perlu diberi kata tambahan sebagai penjelas. Demikian juga hal dengan
perluasan makna dalam terjemah bisa dibenarkan jika dalam bahasa target tidak
ditemukan alternatif padanan kata yang sesuai dan informasi tambahan yang
hilang tidak terlalu penting sehingga tidak sampai merusak keutuhan pesan teks
sumber.

Sebagai contoh penerjemahan kata bahasa Arab 73iu”  dapat
diterjemahkan ke dalam bahasa indonesia dengan kata “guru” dan “dosen”
sesuai dengan konteks kalimatnya. Di satu sisi terjadi proses penyempitan
makna karena ”guru” adalah tenaga pengajar di lingkungan sekolah, sedangkan
”dosen” adalah tenaga pengajar di lingkungan perguruan tinggi. Di sisi lain juga
terjadi proses perluasan makna, karena dalam terjemahan “guru” dan “dosen”
mencakup seluruh jenis kelamin tenaga pengajar baik perempuan maupun laki-
laki, sementara kata ”3%w” hanya digunakan untuk tenaga pengajar laki-laki.
Jika tidak ditemukan alternatif padanan kata yang cakupan maknanya sama
persis dengan kata ”3.)” maka diperlukan proses kompensasi.

Proses kompensasi dilakukan untuk menghasilkan terjemahan yang
mampu mengalihkan pesan secara tepat kadang diperlukan penambahan atau
pengurangan dalan teks target. Penambahan dalam terjemah (translation by
addition) terjadi ketika ada sesuatu yang ditambahakan ke dalam teks target
yang tidak ada dalam teks. Sedangkan pengurangan dalam terjemah (translation
by omission) terjadi ketika ada sesuatu dalam teks sumber yang dihilangkan
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dalam teks target. Untuk contoh kata "3l agar isi pesan bahasa sumber bahwa
seorang pengajar tersebut adalah laki-laki maka perlu penambahan kata yang

bisa memperjelas jenis kelaminnya, seperti kata "bapak”, "pak”, "laki-laki” atau
"pria”.

Pengulangan Semantis dalam Terjemah

Di dalam bahasa Arab sering terjadi pengulangan dua kata yang
bersinonim, hal tersebut jarang terjadi di dalam bahasa Indonesia. Pengulangan
semacam ini disebut pengulangan semantis (semantic repetition). Pengulangan
semantis dalam bahasa Arab sering terjadi dalam berbagai jenis kata. Contoh
pengulangan semantis kata benda adalah ”Jdxill 5 sLaiiu¥1” yang diterjemahkan
secara literal dengan kata “investigasi dan analisa”. Contoh pengulangan
semantis kata sifat adalah "4lal sis 3 )aiue 3,52 ” yang diterjemahkan secara
literal dengan kalimat “ dengan cara yang terus-menerus berkelanjutan”. Contoh
pengulangan semantis kata kerja adalah “alad 4day W ke (€7 yang
ditejemahkan secara literal dengan kalimat “penampilannya mencengangkan
dan mengagetkannya”. Contoh pengulangan semantis kata keterangan adalah
"iie denly 8a3 L 3,40 ad” yang diterjemahkan secara literal dengan
kalimat “dia melihat wanita yang sama berjalan dengan sedih putus asa”.

Pengulangan semantis dalam bahasa Arab terkadang menggunakan kata
penghubung (syndetic) dan terkadang tidak menggunakan kata penghubung
(asyndetic). Contoh pengulangan semantis dengan kata penghubung adalah
frase "l s (oaeedl dLl” yang diterjemahkan secara literal dengan “perilaku
kejam dan biadab”. Contoh pengulangan semantis tanpa kata penghubung
seperti frase "<lisl Olwea Sl yang diterjemahkan secara literal dengan
“wanita-wanita cantik menawan”.

Beberapa teknik dapat digunakan untuk menerjemahkan pengulangan
semantis bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesi. Teknik pertama adalah dengan
cara menggabungkan dua kata bahasa menjadi satu kata bahasa Indonesia. Cara
ini sangat sesuai apabila dua kata bahasa Arab dalam pengulangan semantis
tersebut tidak memiliki perbedaan arti yang mencolok. Contoh penerjemahan
pengulangan semantis dua kata sifat adalah "4lal e 3 jaiue 3 9ar ” cukup
diterjemahkan secara literal dengan satu kata sifat,yaitu “ dengan cara yang
terus-menerus” karena pengulangan dua kata tersebut menunjukkan sebuah
konsep yang relatif sama.
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Teknik kedua digunakan untuk menerjemahkan dua kata dalam
pengulangan semantis yang memiliki perbedaan makna yang mencolok adalah
dengan melakukan perubahan gramatikal. Seperti pada penerjemahan frase ” Jiss
LAY 5 »80)” yang bisa diterjemahkan dengan “kemerosotan nilai-nilai moral”.
Jadi dua kata bahasa Arab cukup diterjemahkan dengan struktur gramatikal
yang berbeda. Contoh lain adalah kalimat "z_~ll Gealh Ja )l =3 ” dapat
diterjemahkan dengan kalimat “Pria tersebut merasa agak takut terhadap
ruangan yang sempit”. Sebuah contoh lain untuk makin memperjelas adalah
terjemahan kalimat 7xaill s aa sill ¢ 5 pdias (me By (5l (g0 ST cludiag el Li”
yang diterjemahkan dengan kalimat “saya akan semakin berkomitmen lebih dari
sebelumnya terhadap upaya persatuan dan reformasi”.

Teknik ketiga digunakan untuk menerjemahkan dua kata dalam
pengulangan semantis bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia adalah dengan
tetap menerjemahkan dengan pengulaman semantis yang sama dalam bahasa
Indonesia. Contoh pengulangan semantis bahasa Arab ke dalam bahasa
Indonesia dengan tetap menerjemahkan dengan pengulaman semantis yang
sama dalam bahasa Indonesia adalah frase “w_usdls (oaeedl & Ll” yang
diterjemahkan secara literal dengan “perilaku kejam dan biadab”. Dengan
pengulangan dalam bahasa Indonesia memiliki efek penegasan yang sama

dengan pengulangan dalam bahasa Arab. James Dickins, Sandor Hervey, Higgins.
Thingking Arabic Translation ( New York: Routledge, 2006), 59.

Rangkuman
1. Setidaknya ada lima kategori jenis teks terjemah, yaitu: teks sastra, teks
agama, teks filsafat, teks empiris dan teks persuasif.

2. Teks sastra berhubungan dengan sebuah dunia yang diciptakan secara
mandiri di dalam teks sastra tersebut dan tidak dikekang secara fisik oleh
dunia luar serta mengandung muatan ekspresi yang lebih dominan.

3. Tema inti teks agama adalah eksistensi dunia spiritual yang nyata meskipun

dalam bentuk kepercayaan dan realitas yang berbeda.
4. Teks filsafat mengangkat tema dunia ide.
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5. Teks empiris berhubungan dengan dunia nyata seperti yang dialami oleh para
pengamat dan cenderung bersifat informatif dan objektif dalam melihat
sebuah fenomena.

6. Teks persuasif bertujuan untuk mempengaruhi pembaca agar mengikuti cara,
ajakan, perintah atau cara berpikir penulis teks.

Latihan
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!
1. Sebutkan 5 jenis teks terjemah!
2. Jelaskan perbedaan karakteristik masing-masing jenis teks terjemah!
3. Tentukan jenis teks di bawah ini dan terjemahkan sesuai dengan jenis
teks secara tepat!
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Paket 11
KESEPADANAN DALAM TERJEMAH

Pendahuluan

Perkuliahan pada paket ini difokuskan pada kesepadanan dalam terjemah.
Kajian dalam paket ini meliputi berbagai macam kesepadanan dalam terjemah
dan karakteristik masing-masing kesepadanan terjemah. Paket ini sebagai
kelanjutan paket sebelumnya dan sekaligus sebagai pengantar paket-paket
sesudahnya, sehingga paket ini merupakan paket yang sangat penting untuk
menjembatani pakek sebelumnya dengan paket sesudahnya.

Dalam paket 11 ini, mahasiswa akan mengkaji berbagai macam
kesepadanan terjemah, memahami karakteristik masing-masing kesepadanan
terjemah. Sebelum perkuliahan berlangsung, dosen menampilkan slide berbagai
macam kesepadanan terjemah dan karakteristik masing-masing kesepadanan
terjemah untuk memperjelas pemahaman mahasiswa terhadap konsep
kesepadanan terjemah. Mahasiswa juga diberi tugas untuk membaca uraian
materi dan mendiskusikannya dengan panduan lembar kegiatan. Dengan
dikuasainya dasar-dasar dari paket 11 ini diharapkan dapat menjadi modal bagi
mahasiswa untuk mempelajari paket selanjutnya.

Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat penting.
Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa LCD dan laptop
sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat memperlancar perkuliahan
serta whiteboard, kertas plano, spidol dan isolasi perekat sebagai media
menuangkan ringkasan rumusan materi perkuliahan.

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
Kompetensi Dasar
Mahasiswa mendeskripsikan berbagai macam kesepadanan terjemah

Indikator
Pada akhir perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat:
1. Menjelaskan pengertian kesepadanan terjemah
2. Memahami berbagai macam karakteristik kesepadanan terjemah
3. Menerapkan masing-masing kesepadanan terjemah
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Waktu
2x50 menit

Materi Pokok

1. Pengertian kesepadanan terjemah

2. Macam-macam kesepadanan terjemah

3. Penerapan masing-masing kesepadanan terjemah

Kegiatan Perkuliahan
Kegiatan awal (15 menit)
1.Brainstorming dengan mencermati slide berbagai macam teknik terjemah
dan karakteristik masing-masing teknik terjemah
2. Penjelasan pentingnya mempelajari paket 11
Kegiatan Inti (70 menit)
1. Membagi mahasiswa dalam 4 kelompok
2. Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema:
Kelompok 1: Pengertian kesepadanan terjemah
Kelompok 2: Macam-macam kesepadanan terjemah
Kelompok 3: Penerapan masing-masing kesepadanan terjemah
3. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok
4.Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain memberikan klarifikasi
5.Penguatan hasil diskusi dari dosen
6.Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk menanyakan
sesuatu yang belum paham atau menyampaikan konfirmasi

Kegiatan Penutup (10 menit)
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat
3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa

Kegiatan Tindak Lanjut (5 menit)
1. Memberi tugas latihan

2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya

Lembar Kegiatan
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Mengumpulkan berbagai data tentang kesepadanan terjemah serta
karakteristik masing-masing kesepadanan terjemah dan menerapkan masing-
masing kesepadanan terjemah.

Tujuan

Mahasiswa dapat mengumpulkan data tentang berbagai kesepadanan
terjemah, membandingkan dan mencari perbedaan karakteristik masing-masing
kesepadanan terjemah untuk membangun pemahaman tentang Konsep
Kesepadanan Terjemah melalui kreatifitas ungkapan ide dari anggota kelompok
yang dituangkan dalam bentuk hasil rumusan diskusi kelompok.

Bahan dan Alat
Whiteboard, kertas plano, spidol dan isolasi perekat

Langkah Kegiatan

1.Pilinlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep hasil
kerjal

2. Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota kelompok!

3.Tulislah hasil diskusi dalam bentuk ringkasan rumusan diskusi
kelompok!

4. Tulislah hasil kerja kelompok di papan whiteboard!

5. Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi!

6. Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, dengan waktu
masing-masing + 5 menit!

7. Berikan tanggapan/klarifikasi dari presentasi!

Uraian Materi
KESEPADANAN TERJEMAH
Kesepadanan Terjemah
Di dalam proses menerjemah setidaknya terdapat tiga tipe hubungan
antara bahasa sumber dan bahasa sasaran, yaitu: kesepadanan (equivalence),

perbedaan dan penyesuaian kontektual dan tranformasi terjemah. Kesepadanan
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adalah sebuah fakta hubungan antara bahasa sumber dan bahasa sasaran sesuai
konteks.

(Peter Fawcett. 2003. Translation and Language: Linguistic
Theories Explained. Manchester: St. Jerome Publishing, 27.)

Rangkuman
1. Setidaknya ada lima kategori jenis teks terjemah, yaitu: teks sastra, teks
agama, teks filsafat, teks empiris dan teks persuasif.

2. Teks sastra berhubungan dengan sebuah dunia yang diciptakan secara
mandiri di dalam teks sastra tersebut dan tidak dikekang secara fisik oleh
dunia luar serta mengandung muatan ekspresi yang lebih dominan.

3. Tema inti teks agama adalah eksistensi dunia spiritual yang nyata meskipun

dalam bentuk kepercayaan dan realitas yang berbeda.

4. Teks filsafat mengangkat tema dunia ide.
5. Teks empiris berhubungan dengan dunia nyata seperti yang dialami oleh para

pengamat dan cenderung bersifat informatif dan objektif dalam melihat
sebuah fenomena.

6. Teks persuasif bertujuan untuk mempengaruhi pembaca agar mengikuti cara,
ajakan, perintah atau cara berpikir penulis teks.

Latihan
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!
1. Sebutkan pengertian kesepadanan terjemah!
2. Jelaskan perbedaan karakteristik masing-masing kesepadanan terjemah!
3. Terjemahkan teks di bawah ini dengan terjemahan yang sepadan sesuai
dengan prinsip-prinsip kesepadanan dalam terjemah!
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Paket 12
TERJEMAH TEKS BERORIENTASI KONSUMEN

Pendahuluan

Perkuliahan pada paket ini difokuskan pada kesepadanan dalam terjemah.
Kajian dalam paket ini meliputi berbagai macam kesepadanan dalam terjemah
dan karakteristik masing-masing kesepadanan terjemah. Paket ini sebagai
kelanjutan paket sebelumnya dan sekaligus sebagai pengantar paket-paket
sesudahnya, sehingga paket ini merupakan paket yang sangat penting untuk
menjembatani pakek sebelumnya dengan paket sesudahnya.

Dalam paket 12 ini, mahasiswa akan mengkaji berbagai macam
kesepadanan terjemah, memahami karakteristik masing-masing kesepadanan
terjemah. Sebelum perkuliahan berlangsung, dosen menampilkan slide berbagai
macam kesepadanan terjemah dan Kkarakteristik masing-masing kesepadanan
terjemah untuk memperjelas pemahaman mahasiswa terhadap konsep
kesepadanan terjemah. Mahasiswa juga diberi tugas untuk membaca uraian
materi dan mendiskusikannya dengan panduan lembar kegiatan. Dengan
dikuasainya dasar-dasar dari paket 12 ini diharapkan dapat menjadi modal bagi
mahasiswa untuk mempelajari paket selanjutnya.

Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat penting.
Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa LCD dan laptop
sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat memperlancar perkuliahan
serta whiteboard, kertas plano, spidol dan isolasi perekat sebagai media
menuangkan ringkasan rumusan materi perkuliahan.

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
Kompetensi Dasar
Mahasiswa mendeskripsikan berbagai macam kesepadanan terjemah

Indikator
Pada akhir perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat:
1. Menjelaskan pengertian kesepadanan terjemah
2. Memahami berbagai macam karakteristik kesepadanan terjemah
3. Menerapkan masing-masing kesepadanan terjemah
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Waktu
2x50 menit

Materi Pokok

1. Pengertian kesepadanan terjemah

2. Macam-macam kesepadanan terjemah

3. Penerapan masing-masing kesepadanan terjemah

Kegiatan Perkuliahan
Kegiatan awal (15 menit)
1.Brainstorming dengan mencermati slide berbagai macam teknik terjemah
dan karakteristik masing-masing teknik terjemah
2. Penjelasan pentingnya mempelajari paket 12
Kegiatan Inti (70 menit)
1. Membagi mahasiswa dalam 4 kelompok
2. Masing-masing kelompok mendiskusikan tema "Perubahan Budaya dan
Terjemah” dengan memberikan analong antara budaya Arab dengan
budaya di Indonesia.
3. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok
4.Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain memberikan klarifikasi
5.Penguatan hasil diskusi dari dosen.
6.Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk menanyakan
sesuatu yang belum paham atau menyampaikan konfirmasi

Kegiatan Penutup (10 menit)
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat
3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa

Kegiatan Tindak Lanjut (5 menit)
1. Memberi tugas latihan

2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya

Lembar Kegiatan
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Mengumpulkan berbagai data tentang kesepadanan terjemah serta
karakteristik masing-masing kesepadanan terjemah dan menerapkan masing-
masing kesepadanan terjemah.

Tujuan

Mahasiswa dapat mengumpulkan data tentang berbagai kesepadanan
terjemah, membandingkan dan mencari perbedaan karakteristik masing-masing
kesepadanan terjemah untuk membangun pemahaman tentang Konsep
Kesepadanan Terjemah melalui kreatifitas ungkapan ide dari anggota kelompok
yang dituangkan dalam bentuk hasil rumusan diskusi kelompok.

Bahan dan Alat
Whiteboard, kertas plano, spidol dan isolasi perekat

Langkah Kegiatan

1.Pilinlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep hasil
kerjal

2. Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota kelompok!

3.Tulislah hasil diskusi dalam bentuk ringkasan rumusan diskusi
kelompok!

4. Tulislah hasil kerja kelompok di papan whiteboard!

5. Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi!

6. Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, dengan waktu
masing-masing + 5 menit!

7. Berikan tanggapan/klarifikasi dari presentasi!

Uraian Materi
TERJEMAH TEKS BERORIENTASI KONSUMEN
Perubahan Budaya dan Terjemah
Menerjemah tidak hanya sekedar mengalihkan bahasa dari bahasa sumber
ke bahasa target, akan tetapi juga mentransfer suatu budaya ke dalam budaya

lain (cultural transposition). Hal ini membawa beberapa implikasi karena
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perbedaan budaya seringkali menjadi rintangan yang lebih besar bagi
keberhasilan terjemah daripada rintangan yang disebabkan oleh perbedaan
bahasa. Perubahan dari satu budaya ke budaya lain menjadi hal yang tidak dapat
dielakkan dalam proses memindah isi pesan yang terkandung dalam teks
sumber. Perubahan budaya dalam terjemah mencakup proses pemilihan
padanan dan adaptasi dari sebuah konsep yang khas dimiliki oleh bahasa
sumber agar lebih bisa diterima oleh budaya bahasa target. Upaya tersebut
dilakukan untuk mengurangi semaksimal mungkin unsur-unsur asing dalam
teks target yang menjadi bagian dari bahasa sumber, sehingga hasil terjemahan
terkesan lebih alami dan sesuai dengan latar belakang budaya bahasa target.
Fenomena perubahan budaya dalam terjemah dapat diatasi dengan melakukan
peminjaman budaya (cultural borrowing) atau pencangkokan budaya (cultural
transplantation).

Peminjaman budaya (cultural borrowing) adalah

Pencangkokan budaya (cultural transplantation) adalah bentuk ekstrim
dari penerjemahan yang secara total melakukan adaptasi seluruh unsur budaya
bahasa sumber ke dalam budaya bahasa target. Sehingga seluruh teks hasil

terjemahan disesuaikan dengan setting budaya bahasa target. . James Dickins
Sandor Hervey, Higgins. Thingking Arabic Translation ( New York: Routledge, 2006), 29.
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and suggesting correlations between methods of one sort and
particular text-types, while others* retain a similar two-way distinc-
tion but subdivide within it to specify a finite number of techniques.
I'he: first three below, are subdmsmns of (1) literal and the remaining
four of (2) free translation**

(1) Borrowing (emprunt): The carry-over of lexical items from the
source language to the target language, normally without formal
or scmantic modification; for example, the English weelend in
French or the French appellation contrilée in English.

(2) Loan Translation (calque): The linear substitution of elements of
onc language by clements of the other (normally noun phrases) ;
for example, the English hot dog appearing in Spanish as perro
caliente,

(3) Literal Translation (traduction littérale): The replacement of
source language syntactic structure by target language structure
(normally at clausc level) which is isomorphic (or near
isomorphic) in terms of number and type of lexical item and
synonymous in terms of content; for example, the French ¢a va
sans dire appearing in English as it/that goes without saying.

() Trunsposition: The rendering of a source language clement by
target language clements which are semantically, but not
formally equivalent (because of, for example, word-class
changes); for example the English no smoking transposed into
the French défense de fumer.

(5) Modulation: Shifting the point of view of the spcakcr, for
example, the French sign complet and the English no vacandies.

(6) Equivalence: The replacement of a stretch of source language
(particularly idioms, cliches, proverbs and the like) by its
functional cquivalent (grecting etc); for example, English 4 by
Ialian dao, Lnglish hello (on telephone) by Italian pronto
(literally ‘ready’) etc.

Roger T. Bell. 1993. Translation and Translating: Theory and Practice.
New York: Longman,70
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Rangkuman
1. Setidaknya ada lima kategori jenis teks terjemah, yaitu: teks sastra, teks
agama, teks filsafat, teks empiris dan teks persuasif.

2. Teks sastra berhubungan dengan sebuah dunia yang diciptakan secara
mandiri di dalam teks sastra tersebut dan tidak dikekang secara fisik oleh
dunia luar serta mengandung muatan ekspresi yang lebih dominan.

3. Tema inti teks agama adalah eksistensi dunia spiritual yang nyata meskipun

dalam bentuk kepercayaan dan realitas yang berbeda.

4. Teks filsafat mengangkat tema dunia ide.
5. Teks empiris berhubungan dengan dunia nyata seperti yang dialami oleh para

pengamat dan cenderung bersifat informatif dan objektif dalam melihat
sebuah fenomena.

6. Teks persuasif bertujuan untuk mempengaruhi pembaca agar mengikuti cara,
ajakan, perintah atau cara berpikir penulis teks.

Latihan
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!
1. Sebutkan pengertian kesepadanan terjemah!
2. Jelaskan perbedaan karakteristik masing-masing kesepadanan terjemah!
3. Terjemahkan teks di bawah ini dengan terjemahan yang sepadan sesuai
dengan prinsip-prinsip kesepadanan dalam terjemah!
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Sistem Evaluasi dan Penilaian

SISTEM EVALUASI DAN PENILAIAN

A. Proses Penilaian Perkuliahan

Pengambilan nilai dalam mata kuliah Tarjamah Tulis Arab-ldonesia ini

menggunakan Sistem Evaluasi Penilaian sebagaimana dalam Buku Panduan
Penyelenggaraan Pendidikan UIN Sunan Ampel Tahun 2014 yang terdiri
atas 4 macam penilaian:

1.

Ujian Tengah Semester (UTS)

UTS dapat dilaksanakan setelah mahasiswa menguasai minimal 6 paket
I bahan perkuliahan (paket 1-6) . Materi UTS diambil dari pencapaian
indikator pada tiap-tiap paket. Bentuk soal dapat berupa pilihan ganda,
essay, atau perpaduan antara keduanya. Waktu ujian 1 jam perkuliahan
(100 menit). Komponen dan jumlah soal diserahkan kepada Dosen
pengampu matakuliah dengan skor maksimal 100.

Tugas

Tugas merupakan produk (hasil kreatifitas) mahasiswa dari keunggulan
potensi utama yang ada dalam dirinya. Hasil kreatifitas dapat disusun
secara individual atau kelompok yang bersifat futuristik dan memberi
manfaat bagi orang lain (bangsa dan negara). Petunjuk cara
mengerjakan tugas secara lebih rinci diserahkan kepada Dosen
pengampu. Skor tugas mahasiswa maksimal 100.

Ujian Akhir Semester (UAS)

UAS dapat dilaksanakan setelah mahasiswa menguasai minimal 6 paket
Il bahan perkuliahan (paket 7-12). Materi UAS diambil dari pencapaian
indikator pada tiap-tiap paket. Bentuk soal dapat berupa pilihan ganda,
essay, atau perpaduan antara keduanya. Waktu ujian 1 jam perkuliahan
(100 menit). Komponen dan jumlah soal diserahkan kepada Dosen
pengampu matakuliah dengan skor maksimal 100.

Performance

Performance, merupakan catatan-catatan keaktifan mahasiswa dalam
mengikuti perkuliahan mulai pertemuan pertama hingga pertemuan
terakhir antara 14-16 pertemuan. Dosen dapat memberi catatan pada
setiap proses perkuliahan kepada masing-masing mahasiswa dengan
mengamati: (1) ketepatan waktu kehadiran dalam perkuliahan, (2)

217



B.

Sistem Evaluasi dan Penilaian

penguasaan materi (3) kualitas ide/respon terhadap materi yang dikaji,
dan lain-lain (Dosen dapat menambah hal-hal lain yang perlu diamati).
Dosen merekap seluruh catatan selama perkuliahan, dan memberi
penilaian performance pada masing-masing mahasiswa dengan skor
maksimal 100.

Dosen dapat mengcopy absen perkuliahan, untuk memberi catatan-
catatan penilaian performance atau membuat format sendiri. Catatan
penilaian performance tidak diperkenankan langsung di dalam absen
perkuliahan mahasiswa.

Nilai Matakuliah Akhir Semester
Nilai matakuliah akhir semester adalah perpaduan antara Ujian Tengah

Semester (UTS) 20%, Tugas 30 %, Ujian Akhir Semester (UAS) 40 %, dan
Performance 10 %.

Nilai matakuliah akhir semester dinyatakan dengan angka yang

mempunyai status tertentu, sebagaimana dalam tabel berikut.

Angka Interval Skor (skala 4) Huruf Keterangan
Skor (skala 100)
91 -100 3,76 — 4,00 A+ Lulus
86 -90 3,51-3,75 A Lulus
81-85 3,26 - 3,50 A- Lulus
76 - 80 3,01-3,25 B+ Lulus
71-75 2,76 - 3,00 B Lulus
66 — 70 3,51-2,75 B- Lulus
61 - 65 2,26 - 2,50 C+ Lulus
56 — 60 2,01-2,25 C Lulus
51-55 1,76 — 2,00 C- Tidak Lulus
40 -50 -1,75 D Tidak Lulus
<39 0 E Tidak Lulus
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Keterangan:

a.

Nilai huruf C- dan D pada matakuliah akhir semester harus diulang
dengan memprogram kembali pada semester berikutnya
Nilai huruf C dan C+ boleh diperbaiki dengan ketentuan harus
memprogram ulang dan nilai huruf semula dinyatakan hangus/gugur
Rumus menghitung nilai matakuliah (NMK) akhir semester:
NMK = (NUTSx20)+(NTx30)+(NUASx40)+(NPx10)

100

NMK = Nilai Matakuliah
NUTS = Nilai Ujian Tengah Semester

NT = Nilai Tugas
NUAS = Nilai Ujian Akhir Semester
NP = Nilai Performance

NMK bisa dihitung apabila terdiri dari empat komponen SKS, yaitu:
UTS, Tugas, UAS, dan performance. Apabila salah satu kosong
(tidak diikuti oleh mahasiswa), maka nilai akhir tidak bisa diperoleh,
kecuali salah satunya mendapat nol (mahasiswa mengikuti proses
penilaian akan tetapi nilainya nol), maka nilai akhir bisa diperoleh.
Nilai akhir matakuliah, ditulis nilai bulat ditambah 2 angka di
belakang koma. Contoh: 3,21. 2,80, dst.
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DAFTAR PUSTAKA

No Judul Buku Pengarang Penerbit Kota Tahun
1 | Thingking Arabic James Dickins, Routledge New 2006
Translation Sandor Hervey, York
Higgins
2 | Cultural Encounters in Said Faiq MultiLingual Toronto | 2004
Translation from Arabic Matters LTD
3 | An Introduction to Arabic | Roger Allen Cambridge New 2003
Literature University York
Press
4 | Arabic Second Language | Mohammad T. Yale London | 2009
Acquisition of Alhawary University
Morphosyntax Press
5 | Arabic-English Thematic | Daniel Newman Routledge New 2007
Lexicon York
6 | A Practical Guide for Geoffrey Multilingulal Toronto | 2004
Translators Samuelsson-Brown | Matters
7 | Agents of Translation Editor: John John Amster | 2009
Milton, Paul Benjamins dam
Bandia Publishing
Company
8 | Audiovisual Translation Editor: Jorge Dyaz | Palgrave New 2009
Language Transfer on Cintas, Gunilla Macmillan York
Screen Anderman
9 | Becoming a Translator Douglas Robinson | Routledge New 2005
An Accelerated Course York
10 | Translation and Roger T. Bell Longman New 1993
Translating: Theory and York
Practice
11 | Beyond descriptive edited by Anthony | John Amster | 2008
translation studies : Pym, Miriam Benjamins dam
investigations in homage | Shlesinger, Daniel | Publishing
to Gideon Toury Simeoni. Company
12 | Bible Translation on the edited by Sheffield New 2002
Threshold of the Twenty- | Athalya Brenner & | Academic York
First Century Jan Willem van Press Ltd
Henten
13 | Bible, Babel and Babble: | Scott Munger International Colorad | 1999
The Foundatios of Bible Bible Society | o
Translation
14 | Challenging the Nike K. Pokorn John Amster | 2005
Traditional Axioms Benjamins dam
Translation into a non- Publishing
mother tongue Company
15 | Community Interpreting Sandra Beatriz Palgrave New 2007
Hale Macmillan York
16 | Constructing a Sociology | Edited by Michaela | John Amster | 2007
of Translation Wolf and Benjamins dam
Alexandra Fukari Publishing
Company
17 | In Other Words: A Course | Mona Baker Routledge New 2006
Book On Translation York




18 | Fundamental Aspects of David B. Sawyer John New 2004
Interpreter Education Benjamins York
Curriculum and Publishing
Assessment Company

19 | How to Succeed as a Corinne McKay Two Rat Press 2006
Freelance and
Translator Translatewrite

Inc

20 | How to Think About Paul Saka Springer Dordrec | 2007
Meaning ht

21 | IDIOMS: Processing, Edited by Lawrence New 1993
Structure, and Cristina Cacciari Erlbaum Jersey
Interpretation , Patrizia Tabossi Associates,

Inc.,

22 | Interpreting in the 21st Edited by Giuliana | John New 2002
Century: Challenges and Garzone and Benjamins York
opportunities Maurizio Viezzi Publishing

Company

23 | Introducing Translation Jeremy Munday Routledge New 2001
Studies: Theories and York
applications

24 | Machine Translation Yorick Wilks Springer Dordrec | 2009
Its Scope and Limits ht

25 | (MULTI) MEDIA Yves Gambier and | John Amster | 2001
TRANSLATION Hendrik Gottlieb Benjamins dam
CONCEPTS, Publishing
PRACTICES, AND Company
RESEARCH

26 | Nation, Language, and the | Sandra Bermann Princeton New 2005
Ethics of Translation and Michael Wood | University Jersey

Press

27 | New Trends in Edited by Multilingual Toronto | 2009
Audiovisual Translation Jorge Diaz Cintas Matters

28 | On Translation Paul Ricoeur Routledge New 2006

York

29 | Routledge Encyclopedia Edited by Mona Routledge New 2009

of Translation Studies Baker and Gabriela York
Saldanha

30 | Technical Translation Jody Byrne Springer Dordrec | 2006
Usability Strategies for ht
Translating Technical
Documentation

31 | Textual Analysis: A Alan McKee SAGE London | 2003
Beignner’s Guide Publications

32 | Textual Translation Fernando Poyatos | John Amster | 2008
and Live Translation Benjamins dam
The total experience of Publishing
nonverbal communication Company
in literature, theater and
cinema

33 | The Art of Literary Robert Wechsler Catbird Press 1998
Translation

34 | The Bible in translation : | Bruce M. Metzger | Baker 2001
ancient and English Academic

versions




35 | The Nicole Guenther State Albany | 2005
King’s Discenza University of
English New York
Strategies of Translation Press,
in the
Old English Boethius
36 | The Pragmatics of Edited by Leo Multilingual Toronto | 1998
Translation Topics in Hickey Matters
Translation
37 | The Science of M. Enani
Translation :
(an introduction,
with reference to Arabic-
English
and English-Arabic
translation)
38 | The Theory and Practice Eugene A. Nida, E. J. Brill Leiden | 1982
of Translation Charles R. Taber
39 | The Translation Studies Edited by Routledge London | 2000
Reader Lawrence Venuti
40 | The Translator as Basil Hatim and Routledge London | 1997
Communicator lan Mason and
New
York
41 | The Translator’s Lawrence Venuti Routledge London | 1995
Invisibility: A History of and
Translation New
York
42 | The Turns of Translation | Mary Snell-Hornby | John Amster | 2006
Studies Benjamins dam
New paradigms or Publishing
shifting viewpoints? Company
43 | Thinking Translation : A | Hervey, Sandor G. | Taylor & London | 1992
Course in Translation J.; Higgins, lan. Francis
Method, Routledge
French-English
44 | Topics in Language Edited by John Amster | 2008
Resources for Translation | Elia Yuste Rodrigo | Benjamins dam
and Localisation Publishing
Company
45 | Training for the New Edited by Martha John Amster | 2005
Millennium: Pedagogies Tennent Benjamins dam
for translation and Publishing
interpreting Company
46 | Transforming Texts Shaun O’Toole Routledge London | 2004
and
New
York
47 | Translation and Language | Peter Fawcett St. Jerome Manche | 1997
Linguistic Theories Publishing ster
Explained
48 | Translation and Nation Edited by Multilingual Toronto | 2001
Towards a Cultural Roger Ellis and Liz | Matters
Politics of Englishness Oakley-Brown
49 | Translation as a Daniel Gouadec John Amster | 2007
Profession Benjamins dam




Publishing
Company
50 | Translation As Text Albrecht Neubert.; | Kent State London | 1992
Gregory M. Shreve | University
Press
51 | Translation goes to the Michael Cronin Routledge London | 2009
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